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ABSTRAK 

 

Eva Septianin Nurul Khotimah, 2019, Transformasi Sosial Kehidupan Nelayan 

Melalui Wisata Pantai Sine Desa Kalibatur Kecamatan Kalidawir Kabupaten 

Tulungagung, Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Kata Kunci : Transformasi Sosial , Traf Hidup, Nelayan Wisata Pantai 

 Berdasarkan temuan yang dilakukan peneliti, Peneleti menganggap 

penelitian ini penting untuk dikaji karena pada kenyataan dilapangan perubahan 

yang terjadi di Dusun Sine sudah terlihat sangat jelas dan tentunya  mengalami 

perubahan yang lebih baik. Dan juga peneliti ingin melihat apa saja perubahan 

yang terjadi di Dusun Sini. Adanya perkembangan pada wisata Pantai Sine 

menyebabkan banyak perubahan pada kehidupan masyarakat Dusun Sine, 

perubahan tersebut terjadi karena adanya perubahan pada lingkungan sehingga 

menyebabkan keseluruhan yang mencakup perubahan sosial juga mengalami 

perubahan. Ada dua persoalan yang hendak dikaji dalam skripsi ini, yaitu; (1) 

Bagaimana bentuk transformasi sosial nelayan melalui wisata Pantai Sine Desa 

Kalibatur Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung? (2) Bagaimana hasil 

transformasi sosial masyarakat bagi kehidupan mereka di Desa Kalibatur 

Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung? Tujuan penelitian adalah : Untuk 

mengetahui bentuk transformasi sosial nelayan  melalui wisata Pantai Sine Desa 

Kalibatur Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung. Untuk mengetahui 

Bagaimana hasil transformasi sosial masyarakat bagi kehidupan di Desa Kalibatur 

Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung. Peneliti menggunakan metode 

penelitian Kualitatif, metode ini dipilih agar data penelitian yanag bersifat 

mendalam dan menyeluruh memgenai bentuk Transformasi Sosial Kehidupan 

Nelayan di Desa Kalibatur  Melalui Wisata Pantai Sine. data yang diperoleh 

kemudian dianalisis dengan menggunakan teori Herbert Spencer yaitu Menuju 

Masyarakat Heterogen. 

Hasil temuan dari penelitian ini bahwa: (1) bentuk-bentuk Transformasi 

Sosial kehidupan Nelayan yaitu dengan banyaknya perubahan sosial yang terjadi 

di lingkungan masyarakat, perubahan dalam aspek sosial ekonomi, pendidikan, 

keagamaan, serta gaya hidup. Bentuk terjadinya transformasi sebelum dan 
sesudah adanya wisata pantai Sine ialah dengan di bentuknya Pokdarwis 

(kelompok sadar wisata , perbaikan jalan yang dilakukan masyarakat dan 

pemerintah, pembuatan Gazebo dipesisir pantai (2) Hasil Tranformasi sosial 

masyarakat yaitu banyaknya lapangan pekerjaan yang dihasilkan dari bentuk 

perubahan wisata dan perubahan kehidupan masyarakat yang pada awalnya adalah 

masyarakat yang berada dikalangan bawah kemudian menjadi masyarakat yang 

menegah. Hal ini ini di karenakan adanya perubahan  pantai menjadi wisata yang 

banyak di kunjungi oleh masyarakat luas sehingga perubahan tersebut 

memberikan dampak baik kepada masyarakat dusun Sine.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan zaman menuntut masyarakat pada perubahan lingkup 

sosial dimana hal tersebut mengakibatkan banyaknya masyarakat memanfaatkan 

banyak hal sebagai upaya dalam merubah kehidupan salah satunya dengan  

melalui program pengembangan wisata pantai Sine di wilayah Tulungagung. Desa 

Kalibatur terletah di wilayah Kabupaten Tulungagung. Kabupaten Tulungagung 

telah terbagi menjadi 19 Kecamatan, terdiri dari 275 Desa dan 3 Kelurahan. 

Kabupaten Tulungagung memilikim luas wilayah sebesar 113.167 ha. 

Sumber daya alam yang dimiliki oleh Kabupaten Tulungagung sangat 

beragam. Salah satunya adalah keberadaan wisata Pantai Sine yang tergolong 

dalam sumber daya alam, wisata Pantai Sine terletak di Dusun Sine desa Kalibatur 

Kecamatan Kalidawir. Selain itu Pemerintah Daerah Kabupaten Tulungagung 

memiliki peran penting dalam mewujudkan bagian dalam sektor unggulan dan 

daya saing Daerah Kabupaten Tulungagung. Sektor  unggulan tersebut salah 

satunya adalah terletak pada sektor kepariwisataan. Sektor pariwisata merupakan 

sektor penting dalam pembangunan ekonomi di wilayah Kabupaten Tulungagung. 

Kabupaten Tulungagung memiliki banyak kekayaan laut dan memiliki wilayah 

pantai cukup luas yang berada di sebelah Selatan Kabupaten Tulungagung, pantai 

yang cukup terkenal di Kabupaten Tulungagung ialah pantai Popoh, pantai Sidem, 

pantai Coro, pantai Sine, pantai Molang, pantai Brumbun, pantai Sanggar, pantai 

Kedung Tumpang, pantai Patuk Gebak serta pantai-pantai baru yang banyak
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ditemukan. Laut yang  kaya akan potensi  sangat penting bagi pemenuhan 

kebutuhan manusia antara lain ikan yang memiliki protein tinggi, sehingga 

menjadikan laut sebagai  ladang kehidupan bagi masyarakat nelayan. Kehidupan 

masyarakat nelayan merupakan keseluruhan bagian untuk pemenuhan kebutuhan 

hidup masyarakat pada perkembangan selanjutnya, perikanan menjadi salah satu 

upaya peningkatan pendapatan masyatakati. 

iDesa Kalibatur merupakan  salah satu desa  yang berada di Kecamatan 

Kalidawir Kabupaten Tulungagung yang memiliki objek wisata Pantai Sine. 

Pantai Sine berjarak kurang lebih 35 kilometer dari Kota Tulungagung. Pantai 

Sine menawarkan sejumlah keindahan yang mempesona dan masih sangat asri 

dengan dikelilingi hijaunya pohon cemara. Perhatian Pemerintah Daerah Kota 

Tulungagung dalam pengelolaan pantai membuat pantai ini sekarang mulai 

banyak di kunjungi wisatawan dan sudah menjadi salah satu pantai yang memiliki 

jumlah pengunjung cukup banyaki.  

Masyarakat yang  menetap di daerah  ini mayoritas mereka bekerja 

sebagai nelayan. Nelayan adalah sumber penghasilan utama bagi masyarakat yang 

tinggal di Dusun Sine Desa Kalibatur dalam memenuhi kebutuhannya, pekerjaan 

mencari ikan itu merupakan suatu mata pencaharian hidup yang memanfaatkan 

sumber daya alam untuk keperluan hidupnya.1 

Kehidupan masyarakat Dusun Sine Desa Kalibatur Kecamatan Kalidawir 

yang tinggal di wilayah pesisir pantai mayoritas bekerja sebagai penghasil ikan 

atau nelayan. Mereka biasa melaut dari pagi sampai siang hari, atau bahkan 

1Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, (Jakarta: PT. Dian Rakyat, 1972),32 
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sampai malam hari. Karena mereka hidup di daerah pesisir pantai sehingga 

kehidupan mereka sangat bergantung pada pergantian musim. Dengan adanya 

wisata pantai Sine yang lokasinya berada sebelah kiri dari perumahan warga 

nelayan, jika ingin pergi ke daerah dimana nelayan menurunkan ikan-ikan dari 

kapal setelah meraka melaut bisa mengambil jalur kanan dari pintu masuk wisata 

pantai akan tetapi jika ingin langsung masuk ke lokasi wisata bisa ambil jalur kiri 

dan langsung parkir di tempat yang sudah disediakan. Tidak sedikit warga dusun 

Sine dan Warga desa Kalibatur  tersebut membangun kios atau warung kecil 

untuk mereka berjualan makanan disekitar wisata panati tersebut. Mulai dari 

berjualan ikan asap, makanan kecil, sampai mereka juga membangun dan 

menyediakan toilet dengan air bersih atau air tawar untuk para wisatawan 

membersihkan diri setelah bermain air di pantai tersebut.i 

Perubahan sosial tidak dapat dipisahkan dari perubahan sosial budaya. 

Perubahan sosial yang terjadi pada sistem pelembagaan yang mengatur pola 

tingkah laku masyarakat, sedangkan perubahan budaya menekankan pada 

perubahan sistem nilai. Perubahan sosial yang dialami  masyarakat pada dasarnya 

tidak dapat dipisahkan dengan perubahan sosial budaya , perubahan sosial 

ekonomi, perubahan keagamaan, dan perubahan sosial pola pikir masyarakat. 

Perubahan sosial meliputi segala aspek  kehidupan masyarakat, seperti perubahan 

dalam pola pikir yang memilki makna berubahnya pola pikir tradisional pada 

masyarakat nelayan terhadap hal-hal yang berbau mistis dan tahayul sudah 

semakin berkurang, pola pikir mereka menjadi lebih rasional. Adanya 

perkembangan pada wisata juga menyebabkan banyaknya perubahan pada 
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kehidupan masyarakat Dusun Sine. Perubahan dari sektor perekonomian, 

perubahan keagamaan, perubahan pola pikir , perubahan sosial budaya, perubahan 

terjadi karena adanya perubahan pada lingkungan sehingga menyebabkan 

keseluruhan yang mencakup perubahan sosial juga mengalami perubahan.  

iFaktor yang menyebabkan nelayan di pantai Sine merubah kehidupannya 

lewat wisata pantai ini karena mereka merasa bahwa bekerja sebagai nelayan 

dirasa kurang memenuhi kebutuhan sehari-hari untuk keluarganya, karena bekerja 

sebagai nelayan juga mendapati resiko yang besar, jika air laut sedang pasang, 

cuaca yang tidak mendukung dan ombak air sangat besar mereka tidak pergi 

melaut, oleh sebab itu sebagian dari mereka memilih untuk mendirikan warung 

makanan disekitar wisata, dan penghasilannya dapat menambah kebutuhan 

kehidupan sehari-hari. Dengan keadaan yang seperti itu masyarakat Desa Nelayan 

di Pantai Sine memiliki kehidupan yang sudah bisa dibilang maju, karena dengan 

adanya wisata pantai tersebut masyarakat disana mampu membangun rumah yang 

awalnya terbuat dari kayu kini mereka mampu merubah menjadi rumah yang 

permanen, walaupun belum banyak. 

Pantai sine menyajikan keindahan alam yang asri berupa pemandangan 

pantai yang begitu memikan dan juga karena Pemerintah Kabupaten 

Tulungagung sudah mulai memberi perhatian kepada objek wisata ini. Perhatian 

yang diberikan oleh Pemerintah berupa beraneka ragam usaha perbaikan, mulai 

dari usaha perbaikan jalan, melebarkan akses jalan yang dilalui untuk menuju 

pantai, pemasangan beberapa penerangan (lampu jalan), hingga penambahan 
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berbagai fasilitas baru seprti toilet hingga tempat pelelangan ikan dilokasi sekitar 

pantai Sine, Tulungagung.  

Singkatnya, dengan adanya perkembangan Pantai Sine di desa Kalibatur 

memberikan pengaruh padaperekonomian warga dan ekonomi Kabupaten. Hal ini 

menjadi penting untuk mengetahui apakah perubahan yang ada di masyarakat 

daerah pesisir pantai juga mengalami perubahan karena pada kenyataannya sudah 

banyak sekali perubahan yang terjadi di sekitar wisata tersebut. Apakah perubahan 

juga terjadi pada perubahan pola pikir mereka, perubahan sosial budaya mereka, 

perubahan perekonomian mereka, serta perubahan keagamaan mereka. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas adanya transformasi sosial kehidupan 

nelayan melalui wisata Pantai Sine di Desa Kalibatur Kecamatan Kalidawir 

Kabupaten Tulungagung, maka rumusan masalah dari penelitian ini sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana bentuk transformasi sosial nelayan melalui wisata antai Sine 

Desa Kalibatur Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung. 

2. Bagaimana hasil transformasi sosial masyarakat bagi kehidupan mereka di 

Desa Kalibatur Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian tentang terjadinya transformasi sosial kehidupan 

nelayan melalui wisata pantai Sine di desa Kalibatur Kecamatan Kalidawir 

Kabupaten Tulungagung, Tujuannya yakni sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui bentuk transformasi sosial nelayan  melalui wisata Pantai 

Sine Desa Kalibatur Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung 

2. Untuk mengetahui Bagaimana hasil transformasi sosial masyarakat bagi 

kehidupan di Desa Kalibatur Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian tentang transformasi sosial kehidupan nelayan , tentu sangat 

diharapkan bisa memberikan beberapa manfaat diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 Peneliti mengharapkan agar manfaat teoritis bisa memberikan hasil 

tambahan  pengetahuan kepada penulis dan pembaca Tranformasi kehidupan 

seorang nelayan melalui sebuah wisata Pantai Sine di Desa Kalibatur 

Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung agar dapat dijadikan 

pembelajaran bagi peneliti dan pembaca. 

2. Manfaat praktis 

a. Manfaat untuk peneliti, agar bisa memberikan pengetahuan yang dapat 

digunakan sebagai contoh mahasiswa yang akan melakukan penelitian lebih 

lanjut. 

b. Bagi Program Studi Sosiologi ,Peneliti berharap dengan adanya penelitian 

ini dapat memberikan ilmu pengetahuan khusunya pada mahasiswa jurusan 

Sosiologi tentang transformasi sosial kehidupan masyarakat nelayan di Desa 

Kalibatur Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung, dan dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian yang serupa.  
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c. Bagi Universitas, Peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

informasi dan bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya, supaya 

dapat digunakan untuk keperluan ilmiah lainnya.  

d. Bagi pengelola Pantai , Manfaat bagi pengelola pantai supaya pada 

kemudian hari penelitian ini dapat memberikan dan menambah informasi 

bagi para pengelola pantai, tentang sangat pentingnya peran mereka dalam 

memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap perubahan sosial 

kehidupan nelayan yang terjadi. 

e. Bagi masyarakat desa, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

masyarakat untuk melihat kondisi kehidupan masyarakat desa di Dusun 

Sine. 

E. Definisi Konseptual 

Dasar-dasar dalam konseptualisasi adalah untuk memberi penjelasan dari 

judul yang di buat. Oleh sebab itu konsep dipilih dalam suatu penelitian perlu di 

tentukan ruang lingkup dan batasan persoalannya. Agar lebih jelas mana 

persoalan yang diangkat dalam penelitian itu juga sebagai upaya menghindarkan 

pembaca dari kesalah pahaman.Pada dasarnya, konsep merupakan unsur pokok 

dari sebuah penelitian, dan suatu konsep sebenarnya adalah definisi singkat dari 

sejumlah fakta atau data yang ada. Berangkat dari pemikiran diatas, perlu kiranya 

penulis membatasi dai sejumlah konsep-konsep yang diajukan dalam penelitian 

ini dengan judul “Transformasi Sosial Kehidupan Nelayan Melalui wisata Pantai 

Sine Desa Kalibatur Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung” 
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Dengan demikian, istilah yang di maksud memiliki pengertian terbatas, 

dalam penelitian ini peneliti mengambil beberapa kata kunci: Transformasi, 

Nelayan, Taraf hidup, dan Wisata.Dengan konsep sebagai berikut : 

1. Transformasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)2, Transformasi 

adalah perubahan rupa (bentuk, sifat, fungsi, dan sebagainya), transformasi 

juga merupakan perubahan struktur gramatikal menjadi struktur gramatikal lain 

dengan menambah, mengurangi, atau menata kembali unsur-unsurnya.  

“Menurut pendapat S.Wojowasito dan Tito Wasito transformasi berasal dari 
kata “formation” (inggris) berarti bentuk. Secara etimologi (lughawy) 
Komaruddin dalam bukunya Kamus Riset menyebutkan bahwa transformasi 
adalah perubahan bentuk atau struktur, (konversi dari suatu bentuk ke 
bentuk yang lainnya)”3. 

iTransformasi atau iperubahan merupakan suatu proses sosial yang 

dialami oleh setiap masyarakat dan semua unsur budaya dalam sistem 

sosial, semua  kehidupan masyarakat di pengaruhi oleh unsur-unsur dari 

dalam dan meninggalkan pola-pola kehidupan, budaya, dan sistem sosial 

yang lama kemudian menyesuaikan diri atau menggunakan pola-pola 

kehidupan, budaya, dan sistem sosial yang baru.4 

Transformasi sosial atau  perubahan sosial memiliki arti yang sama  

yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada suatu lembaga 

kemasyarakatan yang berada didalam masyarakat dan memengaruhi sistem 

sosialnya, termasuk nilai, sikap sosial, dan pola prilaku diantara kelompok-

2Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
3 Ibid. 
4Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi Teori, Pradigma, dan Diskursus Teknologi Komunikasi di 
Masyarakat,( Jakarta: Fajar Interpratama Offset, 2006), 92. 
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kelompok dalam masyarakat atau proses terjadinya perubahan struktur atau 

fungsi dalam suatu sistem sosial. perubahan tersebut terjadi akibat dari 

adanya ide-ide perubahan yang dilakukan oleh paraanggota sistem sosial 

yang bersangkutan.  

2. Nelayan 

iMenurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),5 nelayan 

merupakan orang yang memiliki pekerjaan utama menangkap ikan di Laut. 

Negara berkembang seperti Asia Tenggara atau di Afrika, masih banyak 

nelayan yang menggunakan peralatan seadanya untuk menangkap ikan. 

Nelayan di Negara maju biasanya menggunakan peralatan modern dan kapal 

yang besar dilengkapi teknologi yang canggih. 

3. Taraf hidup 

Taraf hidup adalah tolok ukur kualitas dan kuantitas kepemilikan 

pendapatan dan benda dari individu dalam suatau wilayah. Taraf hidup 

umumnya di ukur melalui standar seperti pendapatan benar (yaitu 

pendapatan disesuaikan inflasi) setiap orang dan tingkat kemiskinan. 

Langkah-langkah lain seperti ketersediaan dan kualitas perawatan 

kesehatan, ketimpangan dalam kemampuan untuk memiliki beberapa barang 

atau tindakan kesehatan seperti harapan hidup. Standar hidup adalah 

kesederhanaan seseorang yang hidup pada waktu dan tempat untuk 

memenuhi kebutuhan mereka.6 

 

5Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) di akses pada tanggal 1 Februari 2019 
6 WIKIPEDIA di akses dari https://ms.m.wikipedia.org/wiki/Taraf_hidup pada tanggal 01 Februari 
2019 

 
 

                                                           

https://ms.m.wikipedia.org/wiki/Taraf_hidup


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 
 

4. Wisata 

iPengertian wisata menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia7 adalah 

bepergian secara bersama-sama dengan tujuan untuk bersenang-senang, 

menambah pengetahuan, dan lain-lain. Selain itu wisata juga dapat diartikan 

sebagai bertamasya atau piknik. Secara singkat pengertian tempat wisata 

adalah suatu tempat yang digunakan untuk melakukan kegiatan wisata. 

Tempati wisata dapat berupa tempat wisata alam dan wisata bangunan. 

Tempat wisata alam berupa pantai, gunung, dan lain-lain, sedangkan tempat 

wisata bangunan dapat berupa peninggalan sejarah, museum, dan lain-lain.  

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan, penelitian ini diuraikan menjadi 

beberapa bab dan sub bab untuk memberi kemudahan pada peneliti dalam 

melakukan penulisan agar lebih urut dan mudah dimengerti. Sistematika tersebut 

antara lain sebagai beriku: 

1. BAB I Pendahuluan 

Pendahuluan adalah bab pertama dari penyusunanskripsi yang 

mengantar pembaca. Bab pertama pendahuluan memberikan gambaran latar 

belakang masalah, kemudian memiliki beberapa rumusan masalah dalam 

penelitian ini, berisi tujuan penelitian dan manfaat penelitian, definisi 

konseptual dan sistematika pembahasan yang terbagi dari beberapa sub bab 

kajian yang berupa gambaran lebih jelas untuk melangkah ke bab yang 

berikutnyai. 

7 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diakes pada tanggal  1 februari 2019 
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2. BAB II Menuju Masyarakat Heterogen Herbert Spencer 

Dalam bab dua berisigambaran tentang penelitian terdahulu atau 

referensi hasil penelitian oleh penelitian terdahulu yang relevan dengan kajian 

peneli.Penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan sekaligus pembanding 

agar tercapai hasil yang lebih akurat, kajian pustaka, dan kerangka teori yang 

menjelaskan tentang relevansi suatu teori dengan penelitian lapangan yang 

dipaparkan.  

3. BAB III Metode Penelitian 

 Dalam Metode penelitian adalah suatau cara yang dapat memecahkan 

masalah dalam penelitian, sama dengan halnya peneliti menentukan 

metodelogi penelitian yang paling sesuai dengan masalah dan tujuan yang akan 

dicapai. Dalam metode penelitian ini memiliki beberapa jenis penelitian, lokasi 

dan waktu penelitian, pemilihan subjek penelitian, tahap-tahap penelitian , 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik pemeriksaan 

keabsahan data.  

4. BAB IV Transformasi Sosial Kehidupan Nelayan Melalui Wisata Pantai Sine 

di Desa Kalibatur Kecamatan Kakidawir Kabupaten Tulungagung 

Penelitian memberikan pandangan tentang data-data yang akan  

diperoleh. Penyajian data bisa berupa data tertulis atau dapat juga berupa 

gambar, sedangkan analisis data dapat digambarkan dengan berbagai macam 

data yang kemudian ditulis dalam analisis deskriptif. 
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5. BAB V Penutup 

Pada baguan bab ini merupakan akhir dari suatu penelitian yang 

didalamnya berisi kesimpulan dari keseluruhan objek penelitian yang diteliti 

serta hasil dan saran dari keseluruhan hasil penelitian yang dilakukan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu  

1. Skripsi yang disusun oleh Ahmad Mauludin (BO.53.00.321), Jurusan ilmu 

Dakwah, Fakultas Dakwah prodi Sosiologi Institut Agama Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya 2004 dengan judul penelitian “Dinamika Sosial Ekonomi 

Masyarakat Nelayan Studi Tentang Pemanfaatan Teknologi untuk 

Pertumbuhan dan Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat Nelayan 1995-2003 

di Desa Sotobar Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan”.8Hasil penelitian 

tersebut adalah: 

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Masyarakat Desa Sotobar 

mempunyai solidaritas yang tinggi, dan juga dari keagamaan mereka 

terbilang masih kental keislamannya. Sehingga di desa Sotobar yang 

mayoritas Islam, juga memprioritaskan pada seluruh nelayan agar melaut 

pada hari jum’at, segera pulang melaksanakan sholat mum’at bersama-

sama. 

b. Pemanfaatan teknologi untuk pertumbuhan dan perubahan sosial 

ekonomi, yaitu mengalami peningkatan dan kemajuan sehingga 

masyarakat nelayan desa Sotobar, banyak untuk melaksanakan ibadah 

Haji, dan setiap tahun juga ada yang melaksanakannya. Karena dari 

perolehan ikan yang mereka tangkap adalah mengalami peningkatan. 

.8Skripsi Ahmad Mauluddin, Dinamika Sosial Ekonomi Masyarakat Nelayan, Fakultas Dakwah, 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2004. 
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Sehingga para nelayan mengalami pertumbuhan dan perubahan sosial 

ekonomi, untuk kebutuhan sehari-hari. 

Persamaan dari penelitian ini sama-sama meneliti perubahan sosial 

ekonomi masyarakat nelayan. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini 

fokus kepada pemanfaatan teknologi untuk pertumbuhan dan perubahan 

sosial ekonomi masyarakat nelayan sedangkan penelitian saya lebih ke 

transformasi atau perubahan nelayan dalam meningkatkan taraf hidup 

melalui Wisata Pantai.  

2. Skripsi yang ditulis oleh Masykur Afif Fuazi (B75210073), Prodi Sosiologi, 

Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya 2014 yang berjudul“Perubahan Sosial Masyarakat Pasca Adanya 

Wisata Delta Fishing di Desa Prasung Kecamatan Buduran Kabupaten 

Sidoarjo”9. Hasil penelitian tersebut adalah: 

a. Adanya taman wisata Delta Fishing, masyarakat secara perlahan 

mengalami perubahan sosial yang dulunya sebagai masyarakat agraris 

(petani) beralih menjadi pedagang sebagai karyawan dan adanya wisata 

Delta Fishing berdampak pada kehidupan masyarakat dari segi sosial 

maupun dalam segi pendapatan. Dampak positif pada kehidupan 

masyarakata antara lain: meningkatnya pendapatan masyarakat, 

terciptanya lapangan kerja, masyarakat dapat menambah pendapatan 

dengan cara menjadi karyawan , pedagang, atau petugas parkir. 

9Skripsi Masykur Afif Fauzi “Perubahan Sosial Masyarakat Pasca Adanya Wisata Delta Fishing 
di Desa Prasung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo” Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Plotik 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2014. 
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b. Dari dampak negatif yang terjadi dari adanya taman Wisata Delta Fishing 

antara lain: terjadinya perubahan sosial dalam masyarakat, terjadinya 

perubahan yang heterogen ke masyarakat moneregen. Sedangkan kondisi 

keagamaan atau religius masyarakat desa prasung setelah adanya 

perkembangan Taman Wisata Delta Fishing kondisi agama masyarakat 

mengalami perubahan kegiatan-kegiatan budaya dalam agama seperti 

pengajian, dibaan, sudah jarang dilakukan. 

Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama meneliti perubahan 

sosial. Untuk perbedaannya disini jika penelitian yang di lakukan oleh 

Masyur Afif Fauzi ini lebih kepada perubahan sosial masyarakat pasca 

adanya wisata Delta Fishing di desa Prasung Kecamatan Buduran 

Kabupaten Sidoarjo, sedangkan penelitian saya terfokus kepada 

Transformasi Nelayan dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat Desa 

Kalidawir Kecamatan Kalibatur Kabupaten Tulungagung melalui Wisata 

Pantai Sine Tulungagung.  

3. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Reza Dzulkarnain (B02210013), Jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam (PMI), Fakultas Dakwah Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya 2014 dengan judul penelitian “Upaya 

Pendampingan Masayarakat Nelayan Untuk Meningkatkan Ekonomi 

Masyarakat di Dusun Gisik Cemandi Sidoarjo (pengolahan Ikan Hasil 

Tangkapan Dilaut)”.10Hasil penelitian tersebut adalah: 

10Skripsi Muhammad Reza Dzulkarnain “Upaya Pendampingan Masyarakat Nelayan Untuk 
Meningkatkan Ekonomi Masyarakat di Dusun Gisik Cemandi Sidoarjo (pengolahan Ikan Hasil 
Tangkapan Dilaut) Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2014. 
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a. Terjaminnya perekonomian adalah proses utama dalam masyarakat untuk 

mencari dampak yang muncul di tengah masyarakat nelayan. Masyarakat 

Gisik telah terlibat dalam kompetisi perekonomian  dan berkurangnya 

kesadaran yang mengakibatkan dampak  menurunnya tingkat 

kesejahteraan dan pendapatan masyarakat desa Gisik.  

b. Perkembangan masyarakat nelayan dan meningkatnya kehidupan sosial 

ekonomi memusatkan permasalahan pada masyarakat terhadap kebutuhan 

hidup yang kurang mencukupi sumberdaya manusia untuk maju. Maka 

keadaan yang sudah terjadi dalam kehidupan nelayan adalah masalah 

pengelolaan hasil tangkapan yang menjadi konflik utama masyarakat 

dalam pemanfaatan sumberdaya alam.  

Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang 

masyarakat Nelayan. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang saya lakukan ialah penelitian yang di buat oleh 

Muhammad Reza Dzulkarnain membahas tentang upaya pendampingan 

masyarakat nelayan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat Dusun 

Gisik Cemandi Sidoarjo sedangkan penelitian saya membahas tentang 

Transformasi seorang nelayan dalam meningkatkan taraf hidup melalui 

wisata pantai.  
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B. Kajian Pustaka 

1. Transformasi Sosial Nelayan  

a) Pengertian  

Transformasi merupakan perubahan rupa seperti bentuk, sifat, 

fungsi, dan sebagainya. Transformasi berasal dari bahasa latin 

“trasnformare”, yang artinya mengubah bentuk. Transformasi atau proses 

alih bentuk dijumpai baik di dalam matematika, fisika, rekayasa, kimia, 

maupun biologi.  

Transformasi dan perubahan memiliki arti yang sama  yaitu 

perubahan-perubahan yang terjadi pada suatu lembaga kemasyarakatan yang 

berada didalam masyarakat dan memengaruhi sistem sosialnya, termasuk 

nilai, sikap sosial, dan pola prilaku diantara kelompok-kelompok dalam 

masyarakat atau proses terjadinya perubahan struktur atau fungsi dalam 

suatu sistem sosial. perubahan tersebut terjadi akibat dari adanya ide-ide 

perubahan yang dilakukan oleh paraanggota sistem sosial yang 

bersangkutan.  

 Menurut John Luwis Gillin dan John Philip Gillin , perubahan 

sosial adalaha gaya hidup yang diterima, baik secara perubahan kondisi 

geografis, kebudayaan material , komposisi penduduk, ideologi dan 

penemuan baru dalam masyarakat.11 

Menurut Soemardjan, perubahan sosial merupakan segala bentuk 

perubahan dan pola kelembagaan masyarakatan di dalam suatu masyarakat 

11 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial Perspektif Klasik, Modern, Posmodern, dan 
Poskolonial, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada Edisi Revisi,2016. Hal.4 

 
 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 
 

yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, 

sikap dan pola prilaku diantara kelompok-kelompok dalam masyarakat.12 

Perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat desa Kalibatur 

Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung pasca adanya perubahan 

pada pantai yaitu perubahan sosial dan ekonomi. Setelah adanya 

perkembangan pantai yang sebelumnya adalah hutan belantara dan hanya 

ada peternakan kini masyarakat mengalami peningkatan perekonomian yang 

di peroleh dari hasil berjualan di sekitar pantai , selain itu masyarakat juga 

menjadi lebih terbuka karena masyarakat desa Kalibatur baik secara 

langsung atau tidak langsung terjadi interaksi antara masyarakat desa 

dengan masyarakat yang lebih luas atau dengan wisatawan pantai, 

pertukaran informasi yang seperti ini memberika  pengaruh terhadap 

masyarakat yang lebih terbuka.  

b) Bentuk-bentuk dalam perubahan sosial 

Beberapa bentuk perubahan sosial yang sering terjadi disebutkan di 

dalam buku karya Nanang Martono yaitu: 

Pertama, perubahan cepat dan perubahan lambat. perubahan cepat 

dapat di bedakan menjadi dua dengan bentuk perubahan sosial lainnya, 

perbedaan tersebut adalah 1) Perubahan cepat sering menimbulkan 

perubahan dalam lingkup terluas dari semua tahapan dan ukuran masyarakat 

baik dari segi ekonomi, politik, budaya organisasi sosial,  kehidupan sehari-

12 Ibid.9 
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hari, dan kepribadian manusia. 2) Perubahan cepat terjadi dalam waktu yang 

sangat cepat, oleh kerna itu hal ini sangat mudah diingat.  

Kedua, perubahan kecil atau perubahan yang terjadi pada  struktur 

sosial dalam masyarakat yang tidak memiliki  dampak terlalu besar 

sehingga dan secara langsung tidak memberikan pengaruh yang besar bagi 

masyarakat. Sementara itu perubahan besar merupakan bentuk perubahan 

yang memberikan dampak atau pengaruh besar terhadap masyarakat. 

Ketiga, mengenaiperubahan direncanakan ialah perubahan yang 

dilakukan oleh beberapa pihak melalui kesepakatan. Dan perubahan yang 

tidak direncanakan ialah perubahan yang terjadi secara langsung dan tidak 

adanya kesepakatan.  

c) Faktor penyebab Perubahan Sosial 

Faktor penyebab terjadinya perubahan sosial dalam masyarakat, 

dalam hal ini faktor perubahan sosial dibagi menjadi dua jenis yaitu faktor 

dari dalam dan faktor dari luar. Faktor yang berasal dari dalam adalah faktor 

yang terjadi dari masyarakat itu sendiri. Adapun beberapa faktor  dari dalam 

yang terjadi dalam perubahan sosial yakni:13 

1) Berubahan pada bertambah dan berkurangnya penduduk dapat 

menyebabkan perubahan jumlah dan persebaran wilayah pemukiman 

serta menyebabkan perubahan sosial. 

2) Adanya penemuan baru seperti teknologi yang dapat mengubah cara 

seseorang berinteraksi dengan orang lain.  

13Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial Perspektif Klasik, Modern, Posmodern, dan 
Poskolonial, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada Edisi Revisi,2016. Hal.17 
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3) Konflik sosial dalam masyarakat. Konflik sosial dapat terjadi ketika ada 

perbedaan kepentingan. 

Sedangkan faktor dari luar adalah faktor yang bukan berasal dari 

masyarakat yang bersangkutan atau masyarakat yang mengalami perubahan.  

d) Ciri-ciri transformasi sosial atau perubahan sosial  

Cirii transformasi sosial ialah tidak semua gejala sosial 

mengakibatkan perubahan dapat dikatakan sebagai perubahan sosial, 

gejalasosial yangi mengakibatkan terjadinya perubahan sosial memiliki ciri-

ciri sebagai berikut:14 

a. Masyarakat tidak akan berhenti berkembang karena pada dasarnya 

mereka kan mengalami perubahan baik lambat maupun cepat. 

b. Perubahan yang terjadi pada lembaga kemasyarakatan tertentu akan 

diikuti dengan perubahan pada lembaga-lembaga sosial lainnya. 

c. Perubahan sosial yang cepat dapat mengakibatkan terjadinya 

disorganisasi yang bersifat sementara sebagai proses penyesuaian diri.  

d. Perubahan tidak dibatasi oleh bidang kebendaan atau bidang spriritual 

karena keduanya memiliki hubungan timbal balik yang kuat. 

Dan i pengertian nelayan itu sendiri ialah orang yang bekerja dan 

melakukan penangkapan ikan. Nelayan dibedakan statusnya dalam usaha 

penangkapan ikan. Status tersebut adalah : 

a. Juragan Darat, orang yang mempunyai perahu dan peralatan untuk 

menangkap ikan tetapi tidak mengikuti proses penangkapan iakn.. 

14 Novasaria, Transformasi Sosial, diakses dari, 
http://noviasari25.blogspot.com/2015/01/transformasi-sosial.html?m=1 Di akses pada tanggal 23 
Januari 2019. Pukul 11:18 WIB 
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Juragan darat yang meannggung semua biaya dalam melakukan 

penangkapan ikan.  

b. Juragan Laut, yaitu orang yang tidak mempunyai  perahu dan peralatan 

untuk menangkap okan akan tetapibertanggung jawab dalam proses 

penangkapan ikan.  

c. Juragan Darat-Laut, yaitu orang yang mempunyai perahu dan peralatan 

untuk menangkap ikan dan mengikui proses penangkapan ikan dilaut.  

d. Buruh , yaitu orang yang tidak mempunyai alat penangkapan dan hanya 

berfungsi sebagai anak buah kapal. Buruh pada umunya menerima hasil 

tangkapan dan jarang diberi upah harian.  

Nelayani adalah orang yang melakukan pekerjaan dalam operasi 

penangkapan ikan di laut, termasuk pada mesin kapal, lampu kapal , dan 

juru masak yang bekerja di atas kapal penangkapan ikan serta mereka yang 

secara tidak langsung ikut melakukan kegiatan penangkapan ikan seperti 

juragan.  

2. Pengertian Taraf Hidup 

Taraf hidup adalah kemampuan masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan dasar untuk menjaga kelangsungan hidupnya. Taraf hidup diukur 

setiap orang dan kadar kemiskinan. Ukuran-ukuran seperti ketersediaan 

pangan dan kualitas penjagaan kesehatan, ketidaksamaan pertumbuhan 

perekonomian dan taraf pendidikan.  Sedangkan Meningkatkan taraf hidup 

masyarakat adalah meningkatkan kehidupan masyarakat ke suatu tempat, 

kota maupun negara dengan cara memenuhi kebutuhan yang sebelumnya 
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belum terpenuhi. Yang bertujuan untuk memperpanjang umur suatu 

masyarakat di daerah tertentu.  

Meningkatkani taraf hidup dengan harta, harta bisa didapat dengan 

cara bekerje, bekerja apapun dengan cara yang halal dapat meningatkan 

taraf hidup manusia, mulai dari bekerja yang bersifat individu/kelompok 

atau wiraswasta hingga bekerja kepada instutusi pemerintahan yang negeri 

atau PNS. Bekerja merupakan salah satu cara manusia agar dapat 

mencukupi kebutuhan hidup.  

Taraf hidup seseorang dapat digolongkan dalam tahapan berikut:15 

a. Keluarga Pra Sejahtera, keluarga yang belum bisa memnuhi kebutuhan 

dasar secara minimal, seperti kebutuhan spiritual, kebutuhan pangan, 

kebutuhan sandang, kebutuhan papan, kebutuhan kesehatan dan KB. 

b. Keluarga sejahtera I,  keluarga yang sudah bisa memenuhi kebutuhan 

dasar yang minimal akan tetapi belum bisa memenuhi kebutuhana sosial 

seperti kebutuhan akan pendidikan, KB, interaksi terhadap lingkungan 

tempat tinggal dan transportasi. 

c. Keluarga sejahtera II, keluarga yang sudah memenuhi kebutuhan dasar, 

dan telah memenuhi kebutuhan untuk menabung dan memperoleh 

berbagai informasi. 

d. Keluarga sejahtera III, keluarga yang telah memenuhi kebutuhan dasar, 

kebutuhan sosial, tetapi belum  bisa memberikan sumbangan yang teratur 

15Di akses dari https://verlyson31.blogspot.com/2013//11/pengertian-tujuan-
dantingkatan.html?m=1 pada tanggal 13 Februari 2019 pukul 21:35 
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untuk masyarakat , contohnya sumbangan materi dan ikut berperan aktif 

dalam masyarakat. 

3. Wisata Pantai  

Wisatai menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah berpergian 

bersama-sama dengani tujuan untuk memperluas pengetahuan, bersenang-

senang, dan lain sebagainya.16 

Menuruti UU RI No 10 Tahun 2009 wisata adalah kegiatan 

perjalanan yang dilakukan manusia baik perorangan maupun kelompok 

untuk mengunjungi destinasi tertentu dengan tujuan rekreasi, mempelajari 

keunikan daerah wisata, pengembangan diri dan sebagainya, dalam kurun 

waktu yang singkat atau sementara waktu.17 

Wisatai adalah kegiatan yang dilakukan seseorang atau sekelompok 

orang dengan mengunjungi tempat tertentu dengan tujuan rekreasi, 

pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang 

dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Dayai tarik wisata sebagai segala 

sesuatu yang menarik dan bernilai untuk dikunjungi dan dilihat.18 

Obyeki daya tarik pada wisata alam ialah terletak  sumber daya 

alam yang berpotensi dan memiliki daya tarik yang menarik para wisatawan 

serta  pembinaan pada citra alam, baik dalam keadaan alami maupun setelah 

16 Di akses dari https://kbbi.web.id/wisata.html pada tanggal 20 Februari 2019. Pukul 15:09 WIB. 
17 UU RI No 10 Tahun 2009, Pengertian Wisata. Diakses pada tanggal 13 Februari 2019. 
18Nyoman S Pendit, Ilmu Pariwisata (Jakarta: Pradnya Paramita, 2002), 32. 
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ada budi daya manusia. Sedangkan wisata alam merupakan bentuk kegiatan 

yang memanfaatkan potensi sumber daya alami dan tata lingkungan.19 

Pariwisatai dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

merupakan suatu kegiatan yang berhubungan dengani perjalanan rekreasi, 

turisme, pelancong.20 Pariwisata merupakan bagian dari sektor industri 

Indonesia yang mempunyai potensi serta peluang yang sangat besar untuk 

dikembangkan. Peluang tersebut didukung oleh kondisi-kondisi alamiah 

seperti letak keadaan geografis, lapisan tanah yang subur dan panorama, 

serta berbagaii flora dan fauna yang memperkaya isi daratan dan lautan. 

Berkembangnya pariwisata disuatu daerah akan mendatangkan banyak 

manfaat bagi masyarakat, yakni secara ekonomis, sosial, dan ibudaya.21 

Berdasarkani klasifikasi yang ditelah dipaparkan , penelitaian ini 

termasuk ke dalam  wisata pantai. Karena Wisata pantai sendiri diartikan 

sebagai sebuah kegiatan untuk menghabiskan waktu dipantai. Jika ditinjau 

dari aspek sosial dan etimologi, wisata pantai berarti sebuah kegiatan yang 

dilakukan secara sendiri atau bersama-sama untuk beraktivitas sekaligus 

menikmati indahnya suasana di sekitar pantai. Wisata pantai juga diartikan 

sebagai perbatasan antara daratan dan laut, sedangkan laut adalah kumpulan 

air dalam jumlah banyak yang membagi daratan atas benua-benua dan 

pulau-pulau. Pesisir pantai memiliki arti wilayah antara batas pasang 

tertinggi hingga batas laut terendah pada saat surut. Wisatai pantai Sine 

19Happy Marpaung, Pengetahuan Kepariwisataan (Bandung: Alfabeta, 2002). 32 
20Bobsusanto, Pengertian Pariwisata Menurut Para Ahli Terlengkap, di akses dari 
Http://Www.Spengetahuan.Com pada 25 Juni 2019, 19:12 WIB.  
21 Wardiyanta, Metode Panelitian Pariwisata. (Yogyakarta: Andi Offset, 2006) Hlm.47 
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memiliki keindahan alam yang masih asri di tambah dengan adanya 

pepohonan cemara 1000 yang membuat wisata ini menjadi tambah indah. 

iDengan akses perjalanan yang memadai, kondisi jalan yang sudah bagus 

beraspal, di kelilingi berbagai bukit-bukit kecil , dan banyaknya 

perkebunan/pertanian milik masyarakat desa menambah keindahan  

pemandangan sewaktu melakukan perjalanan menuju wisata Pantai Sine. 

Wisata pantai memiliki berbagai macam wisata seperti: 

a. Wisata belanja 

Wisata belanja adalah tempat dimana wilayah tersebut mmeiliki 

banyak penjual oleh-oleh dan sebagai wisatawan seringkali seusai 

liburan  membawa buah tangan atau oleh-oleh untuk diberikan kepada 

keluarga dan kerabat. Di Indonesia sendiri untuk wisata belanja sudah 

menjamur di seluruh Provinsi. Kegemaran masyarakat Indonesia yang 

hobi belanja membuat wisata belanja menjadi salah satu tujuan utama 

dikalangan wisatawan. 

b. Wisata Kuliner 

Wisata kuliner adalah salah satu wisata yang paling di cari oleh 

semua wisatawan. Apalagi di Negara Indonesia yang banyak 

menyuguhkan variasi masakan yang sangat banyak dan tentunya enak-

enak.  

c. Wisata Budaya 

Seringkali dalam acara berlibur ke pantai kita sebagai wisatawan 

melihat pertunjukan budaya yang diselenggarakan di pantai tersebut. 
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Wisata memiliki karakteristik-karakteristik antara lain: 

1. Bersifat sementara, bahwa dalam jangka waktu pendek pelaku 

wisata akan kembali ke tempat asalnya. 

2. Melibatkan komponen-komponen wisata, misalnya sarana 

transportasi, akomodasi, restoran, objek wisata, toko cinderamata 

dan lain-lain. 

3. Umumnya dilakukan dengan mengunjungi objek wisata dan atraksi 

wisata. 

4. Memiliki tujuan tertentu yang intinya untuk mendapatkan 

kesenangan. 

5. Tidak untuk mencari nafkah ditempat tujuan, bahkan 

keberadaannya dapat memberikan kontribusi pendapatan bagi 

masyarakat atau daerah yang dikunjungi. 

C. Teori Menuju Masyarakat Heterogen-Herbert Spencer 

Peneliti menggunakan Teori yang cukup relevan dalam melakukan 

penelitian ini yaitu menggunakan teori Menuju Masyarakat Heterogen yang 

dikemukanan oleh Herbert Spencer. Teori merupakan uraian yang menegaskan 

teori-teori yang dijadikan landasan yang akan digunakan untuk menjelaskan 

fenomena yang akan diteliti.  

1. Teori Menuju Masyarakt Heterogen 

Teori Menuju masyarakar heterogen yang dikemukakan oleh Herbert 

Spencer, Spencer memiliki menekankan pandangnnya bahwa masyarakat 

merupakan sebuah organisme. Dalam artian bahwa ada kesamaan antara 
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masyarakat dengan organisme biologis, sehingga terlihat dari kesamaan dalam 

cara melihat masyarakat dengan cara melihat organisme biologis.  Pandangan 

ini sama dengan dasar pemikiran comte. Yaitu masyarakati sebagai organisme 

biologis menurut Spencer dimaknai sebagai masyarakat atau sesuatu yang 

selalu tumbuh dan berkembang, melalui proses evolusi atau perubahan , 

pertumbuhan , perkembangan secara berangsur-angsur dan perlahan-lahan 

sedikit demi sedikit. sebuah organisme terhadap masyarakat yang terus 

berkembang menjadi  lebih baik. Ibarat saja manusi, ketika mereka mengalami 

pertumbuhan, maka akan mengalami pertambahan berat badan serta 

pertambahan kepadatan , pertambahan pada bagian tertentu pasti mengalami 

kepadatan pada struktur yang lebih rumit. Bagian-bagiani tersebut mempunyai 

fungsi yang berbeda namun saling bergantung antara satu bagian dengan 

bagaian lainnya. Manusia memiliki telinga, hidung, mata, mulut, hati, jantung 

yang terpisah namun meskipun terpisah mereka saling melengkapi. Hal ini 

demikian berlaku juga dalam masyarakat, di dalamnya ada bagian-bagian yang 

terpisah namun saling melemgkapi. Masyarakati kemudian mempunyai 

kelembagaan pemerintah, hukum, pendidikan yang juga berfungsi saling 

melengkapi. Seperti pada kehidupan manusia institusi keluarga yang kecil juga 

dapat ditemukan bagian-bagiannya, yaitu ada ayah, ibu, anak serta norma yang 

berlaku untuk anggota keluarga tersebuti.22 

Menurut Laurei (1982) tekanan Spencer dalam menjelaskan kaitan 

masyarakat dan organisme biologis tampak dalam uraiannya mengenai 

22Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial Perspektif Klasik, Modern, Postmodern, dan 
Poskolonial, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 47. 
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lembaga sosial, yang memiliki fungsi untuk menopang, mendistribusikan, serta 

mengatur kerja masyarakat. Fungsii menopang dilakukan oleh lembaga 

pemerintah, menurut Spencer fungsi ini diibaratkan sebagai untuk memberikan 

makanan dalam tubuh. Fungsi distribusi masyarakat dapat dijumpai dalam 

masyarakat yang yang lompleks yang dilakukan oleh lembaga ekonomi. 

Lembaga ekonomi berfungsi mendistribusikan berbagai kebutuhan anggota 

masyarakat, termasuk didalamnya adalah sistem pengaturan dan pertahanan 

yang dilakukan oleh syaraf. Sistem inin di dalam masyarakat diperankan oleh 

polisi dan tentara yang bertugas mengatur serta mengamankan anggota 

masyarakat dari gangguan (musuh) yang datang dari dalam maupun luar. 

 Pandangan Spenceri tentang perkembangan masyarakat, menekankan 

perhatiannya pada pertambahan jumlah dan kualitas hubungan antar bagian 

dalam satu sistem. Disini Spencer menjelaskan bahwa adanya hukum 

perkembangan akan mengangkut perubahan pada diri dari yang sederhana 

menjadi sesuatu yang kompleks . Spencer juga menggambarkan perkembangan 

masyarakat dari tipe masyarakat yang homogen menuju tipe masyarakat yang 

heterogen. Perubahan ini di analogikan dengan tipe masyarakat yang homogen 

dan modern atau heterogen. Perubahan sosial menurut Spencer berlangsung 

melalui proses yang membedakan peran sosial dan fungsional sebagai berikut : 

Pertama, dari yang sederhana menuju yang kompleks; kedua, dari tanpa bentuk 

yang dapat dilihat ke keterkaitan bagian-bagian; ketiga, dari keseragaman, 

homogen ke spesialisasi, heterogenitas; dan  keempat, dari ketidakstabilan ke 

kestabilan. Keempat proses ini adala proses yang berisifat umum. Pertambahan 
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jumlah anggota masyarakat merupakan awal dari proses perkembangan 

masyarakat, yang kemudian diikuti dengan tumbuhnya organisasi-organisasi 

kemasyarakatan yang semakin baik. Setiap bentuk perkembangan ada 

kemajuan dalam hal ikatan, keanekaragaman bentuk, dan kepastian yang 

semakin besari.  

Prosesi perubahan yang sebenarnya melewati beberapa tahap 

perkembangan, yakni : pertama, tahap masyarakat sederhana. Masyarakat di 

cirikan dengan masyarakat yang saling terisolasi, aktivitas seluruh anggotanya 

serupa, tidak ada organisasi pokitik. kedua,  masyarakat kompleks, masyarakat 

yang dicirikani dengan adanya pembagian antarindividu, serta pembagian 

fungsi antara bagian-bagian masyarakat yang mulai muncul, mulai ada hierarki 

organisasi politik. Ketiga, masyarakat lebih kompleks yang dicirikan dengan 

adanya wilayah bersama, memiliki konstitusi, dan sistem hukum yang 

permanen. Keempat, peradaban, yaitu sebuah kesatuan sosial yang paling 

kompleks, terbentuknya negara-bangsa, adanya federasi beberapa negara atau 

diwujudkan dengan kekaisarani yang besar.23 

2. Alasan Penggunaan Teori 

Penelitian tentang Transformasi Sosial Kahidupan Nelayan Melalui 

Wisata Pantai Sine di Desa Kalibatur Kecamatan Kalidawir Kabupaten 

Tulungagung dapat dikaitkan dengan teori menuju masyarakat heterogen oleh 

Herbert Spencer. Pelaku tujuan utama dalam penelitian ini adalah, masyarakat 

dan pemerintah. Fungsi masyarakat disini menjaga merawat dan melestarikan 

23 Ibid. 49 
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wisata agar tetap di menjadi wisata yang banyak di kunjungi oleh wisatawan, 

dan pemerintah memiliki fungsi yaitu memberikan dan melaksanak tugas 

selayaknya untuk pembangunan wisata.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

iPenelitian tentang Transformasi Kehidupan Sosial Nelayan Melalui 

Wisata Pantai Sine di Desa Kalibatur Kecamatan Kalidawir Kabupaten 

Tulungagung menggunakani metode penelitian kualitatif. Pengertian metode 

penelitian kualitatifi diungkapkan oleh Bogdani dan Taylor yakni sebagai proses 

penelitian yang dihasilakn dari beberapa data deskriptif yang berupa data dari kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang  diamati. Peneliti sebagai orang pertamai  yang 

pada dasarnya langsung berhubungan dengan objek penelitian dalam 

pengumpulan data yang berupai hasil observasi, wawancara danidokumentasi.24 

penelitian ini menggunakan penelitiani kualitatif, karena untuk mengetahui 

berberapa hal yang berkaitan dengan penelitian dan mengetahui perubahan sosial 

kehidupan yang terjadi pada masyarakati nelayan pasca adanya perubahan pada 

wisata pantai Sine di Desa Kalibatur Kecamatan Kalidawir Kabupaten 

Tulungagungi.  

iPenelitian kualitatif ialah mencari makna sebuah peristiwa dan fenomena 

sosial kemanusiaan. Penelitian mempunyai tujuan memahami realitas sosial. hsil 

penelitian lenih kepada interpretasi data yang ditemukan dilapangani. Penelitian 

kualitatif dilakukan berdasarkan kondisi alamiah dan bersifat penemuan. Dengan 

24Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2011), 4. 
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memiliki bekal teori dan pengetahuan, menganalisis dan mengkonstruksikan 

obyek yang di teliti menjadi lebih jelas.25 

iJadi metode kualitatif dalam penelitian ini untuk mencari makna dari 

sebuah peristiwa atau fenomena sosial atau kemanusiaan. Peneloitian ini memiliki  

tujuan untuki memahami perubahan sosial di Desa Kalibatur Kecamatan 

Kalidawir Kabupaten Tulungagung. Hasil dari penelitian ini lebih berkenan 

dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan dilapangan melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi, untuk melihat bentuk perubahan sosial yang terjadi 

pada masyarakat desa Kalibaturi.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

iLokasi penelitian berada di Desa Kalibatur Kecamatan Kalidawir 

Kabupaten Tulungagung. Segala proses penelitian dari mulai wawancara, 

observasi, dan dokumentasi dilakukan dalam kurun waktu 3 bulan yaitu dari bulan 

April-Juni.  

iPenelitian ini dilakukan di Desa Kalibatur Kecamatan Kalidawir 

Kabupaten Tulungagung tepatnya di Dusun Sine wilayah masyarakat  yang berada 

dipesisir pantai yang mana di wilayah ini memiliki proses transformasi sosial 

kehidupan seorang nelayan melalui wisata pantai Sine , yang menjadi obyek 

kajian dalam penelitian ini. Diwilayah tersebut mayoritas para pekerja di wilayah 

pesisir dan sangat memiliki antusias dalam hal pekerjaan khususnya sebagai 

25John W. Creswell, Research Design: Pendekar Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed, alih bahasa 
Achmad Fawaid (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 5. 
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nelayan. Dan sebagian juga mereka mendirikan warung kecil sebagai tempat 

penjualan makanan jadi di wilayah wisata pantai. 

iLokasi penelitian juga merupakan lokasi yang dapat dijangkau dengan 

mudah oleh masyarakat umum dan khususnya bagi peneliti. Dengan akses jalan 

yang sudah bagus dan dikelilingi dengan bukit-bukit kecil sehingga menambah 

keindahani pemandangan pantai. Peneliti melakukan perkenalan dengan subjek-

subjek penelitian , dengan cara melakukan interaksi secara mendalam, hal ini 

dilakukan agar peneliti dpaat melangkah ketahap selanjutnya yakni untuk 

menggali data yang sebanyak-banyaknya dari subjek-subjek yang dipilih yaitu 

Kepala Desa atau Staf Kelurahan, Pengelola Pantai, Nelayan, Pedagang, dan 

Masyarakat desai.  

C. Pemilihan Subjek Penelitian  

iSubjek penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam penggalian 

data secara mendalam. Melihat berbagai jenis data yang ingin dicari dan diketahui 

oleh peneliti, maka peneliti menyiapkan sasaran penelitian. Mengingat bahwa dari 

subjek penelitianlah berbagai macam data penting dapat diperoleh. Dalam 

penelitian ini peneliti memilih subjek kepala pengelola pantai , perangkat desa di 

desa Kalibatur, nelayan, masyarakat dusun Sine, serta pedagang yang ada di 

dusun Sine  Kalibatur. Pemilihan subjek dengan kategori nelayani , masyarakar 

desa, serta pedagang  secara umum disini sedikit berbeda. Nelayan adalah 

beberapa orang yang melalukan pekerjaan mencari ikan , melaut dan mereka yang 

tidak memiliki mata pencaharian lain selain melaut, sementara masyarakat desa 

adalah mereka masyarakat yang bekerja di wilayah pantai tersebut dan mereka 
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yang bekerja di luar daerah tersebut, sedangkan pedagang adalah warga desa 

kalibatur yang memiliki pekerjaan pedangang makanan ataupun ikan mentah atau 

ikan asap di daerah pantai tersebuti.  

iPerangkat desa dan pengelola pantai dirasa menjadi salah satu subjek 

penelitian karena peran sentralnya dalam aktivitas warganya. Kepala desa dan staf 

akan memberikan informasi berupa data desa, seperti data jumlah warga , 

persebarani mata pencaharian, dan perkembangan perekonomian warga dimana 

beberapa hal ini juga diperlukan sebagai pearameter perubahan sosial yang terjadi 

di masyarakat desa Kalibatur. Sementara masyarakat tetap memiliki peran penting 

atau sebagai subjek kunci dalam penelitian ini , dimana pelaku dan penikmat hasil 

transformasi ini adalah bagian dari masyarakat desa Kalibaturi.  

iPerangkat Desa,Nelayan, masyarakat desa, pedagang sekitar wisata 

pantai mereka menjadi objek sentralnya karena penelitian ini menjuru kepada 

Transformasi  Sosial kehidupan Nelayan. Nelayan akan memberikan informasi 

mengenai bagaimana para nelayan dalam meningkatkan taraf hidup melalui wisata 

pantai tersebut dan juga memberikan informasi bagaimana kehidupan 

masyarakaat disana. Pentingnya informasi yang diberikan kepada peneliti akan 

menambah wawasan bagi penelitii.  
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Tabel 3.1 daftar informan 

Sumber: Data Pribadi, 2019 

No Nama Usia  Pekerjaan 

1 Asim 52 

tahun 

Kepala Desa 

2 Yoni 40 

tahun 

Ketua pengelola pantai 

3 Kayun  50 

tahun 

Ketua RT 05 RW 01 

4 Arjo 47 

tahun 

Nelayan sekaligus 

anggota pengelola pantai 

5 Sumarjan 50 

tahun 

Nelayan 

6 Asmariyakum 60 

tahun 

Pedagang 

7 Rohmiyati 34 

tahun 

Guru PAUD dan Taman 

Kanak-kanak Desa 

Kalibatur 

8 Budi Cahyono 37 

tahun  

Warga desa Kalibatur 

RT 05 RW 01 

9 Tukirin  62 

tahun 

Nelayan 

10 Mujinah 53 thn  Pedagang 
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D. Tahap-tahap Penelitian  

iSecara umum tahap-tahap penelitian terdiri dari empat tahap yaitu: 

a. Tahap Pra Lapangan 

iDalam melakukan tahap ini penelitian perlu mempertimbangkan etika 

dalam penelitian lapangan, yang diuraikan sebagai berikut: 

1) Memilih lapangan penelitian, dalam pemilihan lapangan penelitian seorang 

peneliti haus mempertimbangkan hal-hal yang mungkin imenyulitkani 

peneliti dalam melakukan penelitian di Desa Kalibatur misalnya, 

keterbatasan geografis dan praktis seperti waktu dan tenaga. 

2) Mencari dan memilih bebrapa infoirman yang memiliki kredibilitas dalam 

pemenuhan data yang sesuai dengan kriteria peneliti. 

3) Menyuapkan perlengkapan penelitian seperti alat tulis dan kamera atau 

handphone.  

b. Tahap Lapangan 

iDalam tahap ini, peneliti mulai memasuki lapangan penelitian guna 

mencari data yang akurat, diantaranta adalah: 

1) Memasukii lapangan, dilakukan dengan dua cara yaitu mendatangi informan 

secara langsung dirumah dan membuat janji untuk bertemu dengan 

informan. 

2) Mengumpulkan data, melakukan wawancara dengan berbagai informan 

yang masuk kriteria sebagai informan. Pengumpulan data juga dilakukan 

melalui kegiatan dokumengtasi, seperti foto dan video yang berkaitan 

dengan penelitian. 
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c. Tahap analisis data  

Pada tahapi ini, peneliti mengumpulkan semuai data-data berupa hasil 

wawancara, pengamatan  lapangan dan dokumen-dokumeni lain yang 

mendukung dan kemudiani disusun, dikaji serta ditarik kesimpulan. 26 

d. Tahap penulian Laporan 

Penulisani laporan merupakan hasil akhir suatu penelitian. Laporan 

berisi tentang hasili wawancara, pengamatan dan apapun yang ditemukan 

dalami melakukan penelitian. Laporan penelitian merupak suatu sasaran atau 

wahana peneliti dalam berkomunikasi dengan orang lain( pembaca), pembaca 

tau apa yang dilakukan dan ditemukani oleh peneliti dari laporan penelitian.27 

Dalam melakukan penelitian tentang Transformasi Nelayan dalam 

meningkatkan taraf hidup melalui wisata Pantai Sine Desa Kalibatur 

Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung, juga maka di perlukan 

langkah-langkah dalam melakukan penelitian, yaitu sebagai berikut: 

a. Melihat fenomena 

Melihat problem dari fenomena yang terjadi tentang Transformasi 

Nelayan dalam meningkatkan taraf hidup melalui wisata Pantai Sine Desa 

Kalibatur Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung. Langkah ini 

mempunyai tujuan untuk membuktikan, merumuskan masalah, 

menentukkan setting, dan juga subjek penelitian yang hendak di teliti 

mengenai objek. Melihat  fenomena tidak hanya di artikan dengan melihat 

tetapi juga berbagai macam proses yang di alami oleh masyarakat 

26 Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),127-133 
27 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kaualitatif Aktualisasi Metodologis ke Arah Ragam Varian 
Kontemporer (Jakarta: Raja Grafinfo Persada, 2001), 231.  
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masyarakat nelayan di Desa Kalibatur Kecamatan Kalidawir Kabupaten 

Tulungagung.  

b. Melakukan Penulisan Proposal 

Langkah selanjutnya adalah menulis proposal penelitian. Langkah 

ini di maksudkan untuk memberikan gambaran atau deskripsi tentang 

rencana kegiatan penelitian di Desa Kalibatur Kecamatan Kalidawir 

Kabupaten Tulungagung secara lengkap, jelas dan mudah di mengerti 

sebagai pertimbangan bagi pihak yang memberikan persetujuan atas 

kegiatan penelitian yang di lakukan dan di usulkan.  

c. Pengumpulan Data dan Melakukan Penelitian 

Pada langkah ini peneliti mulai menentukan sumber data dari 

berbagai referensi, baik dari buku, jurnal-jurnal yang brekaitan dengan 

judul Transformasi Sosial kehidupan Nelayan melalui wisata Pantai Sine 

Desa Kalibatur Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung. Peneliti 

juga mencari sumber-sumber referensi dari perpustakaan, baik 

perpustakaan kampus maupun perpustakaan daerah, dan juga mencari 

sumber-sumber lain staf kelurahan untuk mendapatkan informasi berupa 

data yang berkaitan dengan masyarakat desa Kaliatur Kecamatan 

Kalidawir Kabupaten Tulungagung.  

d. Melakukan Penulisan Laporan  

Langkah penulisan laporan merupakan tahap akhir penelitian, 

sehingga dalam tahap ini peneliti mempunyai pengaruh terhadap hasil 

penulisan yang dilaporkan, dan laporan yang sesuai dengan prosedur 
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penulisan yang baik dan menghasilkan kualitas yang baik terhadap 

penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah utama dalam  penelitian, 

karena tujuan utama penelitian adalah untuk mendapatkan data. Jika tidak 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan tau data yang 

memenuhi standar yang telah ditetapkan. Data yang di perlukan dalam penelitian 

ini di kumpulkan melalui  beberapa cara yaitu, melalui observasi, dan wawancara, 

yang di lakukan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1) Pengumpulan Data dengan observasi atau pengamatan 

Observasii atau pengamatan merupakan alat pengumpulan data yang 

data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat segala hal secara 

istematik gejala-gejala yang akan diselidiki. Metode obesrvasi ini lebih efisien 

karena langsung dapat meneliti bermacam-macam dari  aspek-aspek tingkah 

laku manusiai yang dapat diamati melalui observasi langsung. Teknik ini 

menuntut adanya pengamatan baik secarai langsung maupun tidak langsung 

terhadap obyek penelitian. Informasi ini dapat diperolehi dalam observasi 

antara lain: tempat, obyek, kegiatan pelaku, kejadian, waktu, dan 

perasaan.28Observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan 

untuki memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. Inti dari observasi adalah 

adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang ingin dicapai. Perilaku 

28Juliansyah Noor, Metode Penelitian (Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 2011),140. 
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yang tampak dapat berupa dilihat mata, dapat di dengar dan di hitungi serta di 

ukur. 29 

Observasi atau pengamatan adalah salah satu metode dalam 

pengumpulan data saat membuat penelitian. Menurut Suharsimi Arikmunto, 

observasi atau pengamatan meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap 

suatu obyek dengani menggunakan seluruh alat indera. Mengobservasi dapat 

dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap. 

Obeservasi dapat dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman gambar, dan 

rekamani suara30. Sedang  Menurut Prof. Heru, observasi adalah studi yang 

idilakukan secara sengaja dan sistematis, terarah dan terencana pada tujuani 

tertentu dengan mengamati dan mencatat fenomena-fenomena yang terjadi 

dalam suatu kelompok orang dengan mengacu pada syarat-syarati dan aturan 

penelitian ilmiah. Artinya bahwa pengumpulan data dengan observasi adalah 

teknik dimana peneliti di tuntut untuk dapat berbaur dan bersosialisasi 

langsung dengan masyarakat yang menjadi subjek penelitian. Sebelum 

penelitian ini di mulai, terlebih dahulu telah di lakukan observasi terhadap 

subjek yang berkenani yakni pada para nelayan, pedagang ikan asap, dan 

penjual makanani di sekitar wisata pantai Sine desa Kalibatur yang bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana transformasi nelayan dalam meningkatkan taraf 

hidup melalui wisata pantai Sine di desa Kalibatur kecamatan Kalidawiri 

Kabupaten Tulungagung. 

2) Pengumpulan Data dengan Wawancara atau Interview 

29 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba 
Humanika,2010),Hal.131-132 
30Burhan Bungin, metode penelitian sosial (Surabaya: Airlangga, 2001),128. 
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Wawancarai adalah suatu bentuk komunikasi verbal semacam 

percakapan dengan alat yang dinamakan pamduan wawancara yang bertujuan 

untuk memperoleh informasi. Informasi yang tekah di dapat kemudian 

dicatat,atau cukup dengan meekamnya dengan alat suara atau bisa 

menggunakan Handphone. Wawancara pada penelitian ini menggunakan 

teknik wawanara terstruktur, peneliti dapat bertanya kepada narasumber 

tentang fakta-faktai atau peristiwa yang ada.31 Wawancara adalah suatu 

kegiatan yang dilakukani untuk mendapatkan informasi secara langsung 

dengan mengungkapkani pertanyaan-pertanyaan pada para responden.32 

Metode wawancara adalah metodei pengumpulan data dengan jalan 

menadakan tanya jawab dengan subyek penelitian tentang permasalahan yang 

berkaitan dengan masalah yangi penulis teliti. Sebagaimana pendapat Sutrisno 

Hadi, bahwa wawancarai harus dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan 

pada tujuani penelitian33. Wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yangi mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) 

yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu34. Selama proses wawancara, 

antarai narasumber (interviewee) dan peneliti (interviewer) terlibat percakapani 

dengan saling berbicara, mendengar, dan memberi jawaban. Kontrak antara 

orang yang di wawancarai dapat langsung berhadapan muka atau jarak jauh 

dengan menggunakan alat komunikasi yang juga dapat di katakan wawancara 

31 S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003, 113.  
32Joko Subagyo, Metode Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), Hal.39 
33Sutruisno Hadi, metodologi research  (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1983), 131 
34Lexy J. Moleong, metode penelitian kualitatif (Bandung: PT. REMAJA ROSDAKARYA, 2017) 
,186. 
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langsung dan tidak langsung. Dalam penelitian ini, peneliti juga melibatkan 

kepala desa atau staf kelurahan, nelayan, pedagang ikan asap dan penjual 

makanan sekitar wisata pantai Sine itu sendiri secara umum sebagai 

narasumber, terwawancara atau interviewee untuk menggali dan mendapatkan 

informasi sebanyak banyaknya. 

3) Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu berupa barang-barang tertulis seperti buku-buku, 

majalah, maupun dokumen lainnya. teknik ini diperlukan untuk memperkuat 

fakta yang telahi ditemukan dari penelitian yang telah dilakukan. Dengan 

adanya dokumentasi  maka data yang ingin dicari dalam penelitian ini menjadii 

beragam.35 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Bogdan & Bikleni dalam buku Metode Penelitian 

Kualitatif,analisis data kualitatif merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mensintesiskannya , mencari, dan menemukan pola, 

menemukan apa yang pentingi dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang 

dapat diceritakan kepada orangi lain36.  

Dalam penelitian ini, teknik analisis data dilakukan dengan cara 

mengklasifikasikan atau memilah-milah data untuk ditemukan titik akhirnya yang 

dituangkan dalam bentuki deskriptif. Berbeda lagi jika penelitian ini berupa 

35 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), 135.  
36Lexy J. Moleong , Op. Cit, 248. 
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penelitian kuantitatif, maka teknis analisis data menggunakan perhitungan 

statistika.  

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Data-data atau informasi yang telah didapatkan melalui beberapa proses 

sebelumnya tidak kemudian bisa relevan atau sesuai fakta lapangan, maka 

diperlukan teknik pemeriksaan keabsahan data. Data-data atau informasi yang 

telah di dapat terlebih diukur keabsahan data,tujuannya adalah agama informasi 

dan data yang diperoleh memiliki derajat kepercayaan (kredibilitas) dan ketetapan 

yanga akurat, sehingga hasil penelitian bisa di petanggung jawabkan dan sesuai 

dengan fakta-fakta actual yang ada di lapangan.  

Teknik pemeriksaan keabsahan data biasanya dilakukan dengan cara 

triangulasi, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain. Denzimi (1978) dalam buku Metode Penelitian Kualitatif membedakan 

4 macam teknik pemeriksaan keabsahan data dengan triangulasi, triangulasi 

dengan sumber, metode, penyidik dan teori37. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan triangulasi dengan sumber, dimana 

peneliti membandingkan kembali data-data dan informasi yang telah didapatkan 

pada waktu dan kesempatan yang berbeda agar peneliti benar-benar mendapatkan 

data yang akurat yang sesuai dengan fakta lapangan. 

 

37Lexy J. Moleong , Op. Cit, 330. 
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BAB IV 

TRANSFORMASI SOSIAL KEHIDUPAN NELAYAN MELALUI 

WISATA PANTAI SINE DI DESA KALIBATUR KECAMATAN 

KALIDAWIR KABUPATEN TULUNGAGUNG : TINJAUAN TEORI 

MENUJU MASYARAKAT HETEROGEN HERBERT SPENCER 

A. Gambaran Umum Masyarakat Desa Kalibatur Kecamatan 

Kalidawir Kabupaten Tulungagung. 

1. Monografi Desa Kalibatur Kecamatan Kalidawir Kabupaten 

Tulungagung  

Desa Kalibatur merupakan salah satu desa yang berada di 

Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung dan termasuk daerah 

dataran tinggi dengan suhu kurang lebih 26˚c, dengan curah hujan 

rata-rata 2000 mm. Desa Kalibatu memiliki luas Wilayah kurang 

lebih 15.443.500 Ha/m². Secara geografis Desa Kalibatur Kecamatan 

Kalidawir Kabupaten Tulungagung berada pada 95˚BT-141˚BT dan 

6˚LU-11˚LU atau selatan Kota Tulungagung. Posisi letak Desa 

Kalibatur sangat terpencil sekali dengan jarak Kecamatan sekitar 5 

km dan ke Ibukota Kabupaten sekitar 25km tergolong paling jauh 

sekali ke Ibukota di bandingkan dengan desa lain.  

a. Batas-batas Wilayah Desa Kalibatur 

Secara administratif Desa Kalibatur tercatat memiliki batas-batas 

wilayah. Di batas utara berbatasan dengan Desa Banyuurip, di 

sebelah selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia, di sebelah 

Barat berbatasan dengan Kecamatan Tanggunggunung dan 

42 
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disebelah timur berbatasan dengan desa Rejosari,  atau lebih 

jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Perbatasan Wilayah Desa Kalibatur 

NO  Batas Wilayah Perbatasan 

1 Batas Utara Desa Banyuurip 

2 Batas Selatan Samudera Hindia 

3 Batas Barat Desa Kresikan Kec. 

Tanggunggunung 

4 Batas Timur Desa Rejosari 

Sumber : Profil Desa Kalibatur tahun 2019 

b. Jumlah Penduduk Desa Kalibatur 

Dengan kondisi wilayah yang cukup luas dengan luas area 

pemukiman sekitar 15.443.500 Ha/m² berdasarkan buku profil 

Desa Kalibatur periode Januari 2019 desa ini memiliki jumlah 

penduduk 7.000 jiwa dengan rincian penduduk laki-laki 3.899 jiwa 

dan penduduk perempuan 3.904 jiwa. Jumlah ini mengalami 

peningkatan jika dibandingkan dengan jumlah penduduk tahun lalu 

yakni 7.743 dengan selisih 48 jiwa. 
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Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Desa Kalibatur tahun 2018-2019 

Jumlah penduduk Laki-laki Perempuan Jumlah  

Jumlah penduduk 

pada tahun 2019 

 

3.899 

 

3.897 

 

7.796 

Jumlah penduduk 

pada  tahun 2018 

 

3.865 

 

3.883 

 

7.748 

Sumber: Profil Desa Kalibatur tahun 2019 

Berjarak 11 km dari Kecamatan Kalidawir dengan waktu jarak 

tempuh 16 menit jika menggunakan kendaraan motor, jarak yang 

lumayan jauh bagi masyarakat desa kalibatur untuk pergi ke pusat 

keramaian Kecamatan Kalidawir. Hal ini tidak mempengaruhi semangat 

mereka karena biar bagaimanapun untuk mencari ketersediaan baik 

sekunder maupun primer dapat mereka peroleh disana.  

Seacara umum Desa Kalibatur ini cukup asri, karena sebagian luas 

wilayahnya adalah daerah pegunungan hutan dan lahan pertanian. 

Sebagain besar masyarakat desa Kalibatur bermata pencaharian seb agai 

petani , nelayan, karyawan swasta, sebagai tenaga pendidik, adapula 

sebagai tenaga Kerja Indonesia (TKI) dan serabutan. Suasana desa ini 

meski berada disebelah paling pinggir kota Tulungagung namun tidak 

kalah ramai karena terdapat sebuah kawasan wisata yang ramai 

dikunjungi pengunjung yaitu pantai sine. pantai sine merupakan kawasan 

wisata yang indah dan masih alami yanhg berada di Dusun Sine.  
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c. Sektor menurut Mata pencaharian Masyarakat  

Secara umum masyarakat desa Kalibatur bermatapencaharian 

sebagai petani meskipun ada yang bermatapencaharian sebagai nelayan. 

Namun mereka yang bekerja sebagai nelayan juga memiliki lahan 

pertanian tidak hanyai menghabiskan waktu kerjanya di laut. Mereka 

yang bekerja sebagai nelayan ialah mereka yang tinggal di daerah pesisir 

pantai Sine atau lebihi tepatnya di Dusun Sine.  

Tabel 4.3 

Struktur Matapencaharian Masyarakat Desa Kalibatur Menurut Sektor 

Sektor 

Matapencaharian 

Jumlah 

Pekerja/ 

Pekerja 

Perorangan 

Jumlah 

Pemilik 

Usaha 

(Orang) 

Jumlah Buruh 

Karyawan/ 

Pengumpul 

(Orang)  

Jumlah 

(Orang)  

1. Pertanian 559 - 1.451  

2. Perkebunan  - - -  

3. Peternakan  60 - 96  

4. Perikanan  155 - 459  

5. Nelayan     ±95orang 

6. Kehutanan - - -  

7. Pertambangan dan 

Bahan Galian C 

 

- 

 

- 

 

- 

 

8. Perdagangan 24 - 30  

Sumber : Profil Desa Kalibatur tahun 2019 
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Dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa terdapat beberapa jenis 

matapencaharian pokok dengan jumlah terbanyak yang ada pada  

masyarakat desa Kalibatur yaitu petani, perkebunan, peternak, dan 

perikanan. Petani merupakan matapencaharian utama.  

 Matapencaharian sebagai nelayan  terjadi pada masyarakat Dusun 

Sine yang juga merupakan bagian dari desa Kalibatur, mereka mayoritas 

bekerja sebagai nelayan dan menghabiskan waktu mereka dilaut. Secara 

umum masyarakat Dusun Sine bermatapenaharian sebagai nelayan, 

kurang lebih 95% mereka berprofesi sebagai nelayan. ikan hasil 

penangkapan dijual lewat pengepul dan ada juga yang dijadikan ikan 

panggang oleh masyarakat Dusun Sine. Hasil tangkapan ikan saat ini 

mulai menunjukkan perkembangan menggembirakan, akan tetapi mereka 

harus tetap berupaya keras menerapkan berbagai teknik dalam 

penangkapan ikan.  Ikan yang paling banyak didapat oleh para nelayan 

adalah ikan layur. Ikan ini cukup mendominasi hasil tangkapan, begitu 

ikan ini menepi, langsung ada yang menanti untuk dibeli.  

d. Penduduk dilihat Pada Kependidikannya 

Dengan perkembangan zaman pada saat ini kondisi pendidikan 

masyarakat Desa Kalibatur telah mengalami peningkatan kemajuan ke 

arah yang lebih baik. Hal tersebut ditunjukkan dari semakin 

bertambahnya jumlah  penduduk desa tercatat banyak orang yang telah 

tamat pendidikan dari jenjang (SD (Sekolah Dasar), SMP/SLTP, 

SMA/SLTA sampai ke jenjang perguruan tinggi (D1,D3 S1,S2,dan S3). 
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Sarana dan prasarana pendidikan yang ada memberi pengaruh 

terhadap kondisi pendidikan masyarakat desa Kalibatur. Desa Kalibatur 

sudah memiliki sarana pendidikan yang bisa dikatakan cukup baik 

dengan tersedianya lembaga pendidikan dari Tingkat TK hingga SD/MI. 

Sementara untuk tingkat SMP hingga SMA, anak-anak dari desa 

Kalibatur banyak yang melanjutkan sekolahnya di Desa lain yang 

terletak. Sedangkan untuk pendidikan tingkat tinggi atau masuk 

keperguruan tinggi anak-anak desa Kalibatur memiliki pilihan mereka 

masing-masing, mereka banyak menenempuh pendidikan diluar 

Kabupaten Tulungagung seperti Kediri, Blitar, dan Malang bahkan 

sampai ke Ibukota Jawa Timur yaitu Surabaya , walaupun tetap ada yang 

menempuh pendidikan di jenjang perkuliahan di Kota Tulungagung 

sendiri. Rincian sarana pendidikan yang tersedia di Desa Kalibatur dapat 

dilihat pada tabel.  

e. Keagamaan Masyarakat Desa Kalibatur 

Hampir keseluruh masyarakat Desa Kalibatur beragama Islam, hal 

tersebut sama dengan masyarakat desa lain bahwa masyarakat desa 

Kalibatur memiliki tingkat religiusitas tinggi. Hal tersebut dapat dilihat 

dari rutinitas keagamaan yang dilaksanakan oleh masyarakat desa 

Kalibatur baik perempuan, laki-laki, orang tua, remaja bahkan anak-anak. 

Golongan keagamaan masyarakat desa Kalibatur mayoritas pengikut NU 

(Nahdlotul Ulama), namun ada juga yang mengikuti golongan atau 
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organisasi keagamaan lain seperti Muhammadiyah dan LDII tetapi hanya 

sedikit dari masyarakat. 

Rutinitas dan aktivitas keagamaan juga dilakukan oleh masyarakat 

desa Kalibatur, seperti rutinitas Yasinan dan tahlil yang dilakukan setiap 

malam jumat untuk jamaah laki-laki,rutinitas pengajian untuk jamaah 

ibu-ibun pada hari jumat sore dan rutinitas mengaji untuk anak-anak di 

TPA/TPQ yang dikelola oleh masyarakat Desa Kalibatur itu sendiri.  

f. Kesehatan Masyarakat Desa Kalibatur 

Masyarakat Desa Kalibatur untuk tahun 2019 memiliki kondisi 

kesehatan yang kurang baik, adanya berbagai penyakit yang dialami oleh 

masyarakat desa Kalibatur . 

Akan tetapi dengan banyaknya jumlah penyakit yang diderita 

masyarakat desa Kalibatur pemerintah desa memberikan penambahan 

pembangunan pada pelayanan kesehatan untuk masyarakat desa 

Kalibatur, diwujudkan dengan beberapa program desa dan pelayanan 

kesehatan yang baik dengan tujuan untuk menjaga kesehatan masyarakat 

desa Kalibatur.   

Pelayanan kesehatan bagi ibu hamil juga tersedia dengan cukup, 

seperti 4 unit Puskesmas, 2 unit Poskesdes, dan  8 unit UKBM 

(Posyandu/Polindes) dapat digunakan bagi ibu hamil untuk menjaga 

kesehatan kandungan hingga tiba pada saat melahirkan.  
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2. Profil Dusun Sine Desa Kalibatur Kecamatan Kalidawir dan Wisata 

Pantai Sine di Dusun Sine Kalibatur Kecamatam Kalidawir Kabupaten 

Tulungagung 

a. Lokasi Geografis Dusun Sine 

Dusun Sine merupakan salah satu dusun yang berada di Desa 

Kalibatur. Jarak dari dusun sine untuk pergi ke Balaidesa Kalibatur cukup 

jauh mencapai 10km. Selain memiliki wisata pantai yang indah Dusun 

Sine telah berubah menjadi perkampungan nelayan dengan jumlah 

penduduk diatas 800 jiwa. Terdapat tebing disebelah Utara dengan 

pancuram alami yang mana airnya berasal dari mata air di atasnya dan 

sebelah selatan Pantai Sine terdapat hutan yang masih terlidungi dan 

keberadaan pasar ikan menambah keindahan pantai Sine. walaupun 

menghabiskan lumayan lama perjalanan wisata ini sangatlah 

menyenangkan karena melewati pegunungan dan perbukitan yang sangat 

indah. Selain menyajikan keindahan alam pantai ini juga menyajikan 

keragaman budaya lokal masyarakat sekitar, misalnya kesenian wayang 

kulit yang di pertunjukkan setiap tanggal suro, dan ada juga prosesi 

larung sesaji yang berguna untuk menangkal mara bahaya ataupun acara 

mencuci atau memandikan gaman seperti keris dan tombak dari para 

sesepuh masyarakat.  

Rimbun pepohonan cemara cemara yang berada di tepi pantai sine 

telah berkembang menjadi destinasi wisata baru yang bernama cemara 

sewu. Lokasi itulah yang menjadi andalan warga setempat untuk meraup 
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rezeki dari wisatawan yang datang.  Dengan perkembangan wisata pantai 

yang sangat pesat membuat masyarakat yang tinggal di Dusun Sine 

menghendaki agar berdiri sendiri menjadi sebuah desa dan terpisah dari 

desa Kalibatur. Karenai yang masyarakat rasa untuk mencari layanan 

administrasi kependudukan Sine harus pergi ke Kalibatur yang memiliki 

jarak sangat jauh. Belum lagi warga harus melewati jalan yang berliku-

liku. Contoh kecil untuk kepentingan pemakanan, warga harus 

memanggil modin darii desa Kalibatur. Selain itu perkembangan Dusun 

Sine sudah bisa dikatakan sangat maju karena aset Desa berupa kekayaan 

laut dan destinasi wisata jugai cukup untuk membuat warga Sine hidup 

mandiri. Keberadaa dusun Sine sangat Jauh dengan Dusun-dusun lainnya 

yang berada di Desa Kalibatur. Lokasinya sangat jauh dengan desa 

Kalibatur bahkan dengan Kantor Kecamatan Kalidawir.  

 

Peta Kabupaten Tulungagung 

 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 
 

b. Penduduk Dusun Sine Desa Kalibatur  

Mayoritas warga hidup dari mencari ikan ditengah laut, dan 

sebagai juragan kapal. Pedusunan yang awalnya sepi dan minus, 

kini bangkit dan menjadi sebuah kawasa yang mandiri. Pantai Sine 

dikenal dengan warna pasirnya yang putih. Warga disana dikenal 

ramah dan bersahabat bila ada pengunjung yang hadir ke pantai 

bahkan mereka kerap menyewakan rumahnya sebagai tempat 

bermalam. Pantai sine ini tergolong pantai bebas dengan ombak 

yang cukup besar selain itu Pantai Sine ini merupakan Pantai 

dengan bentuk teluk di pesisir Selatan Kabupaten Tulungagung. 

Tidak hanya nelayan saja mereka masyarakat dusun Sine juga 

sebagian ada yang bermatapencaharian sebagai petani dan 

pedagang. Akan tetapi lebih banyak dari mereka 

bermatapencaharian sebagai nelayan. Nelayan menjadi pekerjaan 

tetap bagi masyarakat dusun Sine. pedagang hanya menjadi 

pekerjaan sampingan bagi warga dusun Sine. bekerja sebagai petani 

juga menjadi pekerjaan kedua bagi warga karena ketika cuaca tidak 

memungkinkan mereka pergi melaut mereka memilih bekerja 

diladang, dan juga pekerjaan sebagi petani hanya dimiliki oleh 

mereka warga yang tidak mempunyai perahu sendiri, mereka hanya 

buruh kepada orang yang memiliki perahu . 
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B. Bentuk Transformasi Sosial Masyarakat Dusun Sine 

a. Proses Perubahan Masyarakat Dusun Sine  

Masyarakat Dusun Sine mengalami perubahan pada kehidupan 

mereka setelah adanya perkembangan pada wisata Pantai Sine 

yangberada di Lokasi Dusun Sine. masyarakat pesisir pantai 

mayoritas dengan masyarakatnya yang homogen, dahulu masyarakat 

Dusun Sine hanya bekerja sebagai Nelayan akan tetapi saat ini mereka 

berkembang, mereka menjadi masyarakat yang modern atau 

masyarakat yang mengikuti zaman sekarang.  Banyak sekali 

perubahan yang dialami oleh masyarakat Dusun Sine. 

Masyarakat Dusun Sine tergolong masyarakat yang homogen atau 

kondisi  masyarakat yang penduduknya berasal dari satu daerah itu 

saja, turun menurun mereka yang berasal dari daerah tersebut. Adanya 

perkembangan wisata ini membuat masyarakat dusun Sine menjadi 

masyarakat yang heterogen atau masyarakat yang kondisi 

masyarakatnya sudah bercampur dan berbaur dengan pendatang dari 

daerah lain. Mereka menjadikan kehidupan yang ramah terhadap 

masyarakat luar. Keberhasilan masyarakat dalam mengembangkan 

wisata membuat warga dusun sine menjadi warga yang sudah maju 

dalam hal apapun.  

Pada kenyataan yang terjadi, setelah adanya perkembangan wisata 

pantai sine yang saat ini sudah menjadikan wisata yang maju dan 

sudah banyak di datangi pengunjung, membuat kehidupan masyarakat 
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dusun Sine mengalami perkembangan hidup yang lebih baik sehingga 

terjadi pro kontra antara pengelola wisata pantai dengan aparat desa 

Kalibatur, mereka merasa bahwa mereka mampu menjadikan Dusun 

Sine menjadi Desa Sine, terpisah dengan Desa Kalibatur. Terjadinya 

pro kontra tersebut membuat para pengelola pantai (Pokdarwis) tidak 

mengikut sertakan aparat Desa dalam hal apapun yang menyangkut 

wisata pantai Sine. Salah satu alasan mereka ingin terpisah dengan 

desa Kalibatur karena lokasi dusun Sine sangat jauh dengan balaidesa 

Kalibatur dan kehidupan masyarakat dusun Sine sudah setara dengan 

masyarakat desa lainnya.  

b. Model atau bentuk Transformasi Penduduk Dusun Sine 

Sekitar tahun 2015i wisata Pantai Sine yang berada di Dusun Sine 

RT 05. RW 01 ini mulai berkembang dan banyak di datangi oleh 

banyak orang atau wisatawan dan khususnya masyarakat desa 

Kalibatur yang tinggal dan menetap didaerah pesisir Pantai Sine. 

Masyarakat desa Kalibatur yang tinggal didaerah Pesisir mayoritas 

bekerja sebagai nelayan, akan tetapi tidak semuanya 

bermatapencaharian sebagai nelayan adapula mereka yang imemiliki 

lahan pertaniana untuk dijadikan pekerjaan sampingan selain nelayan. 

Pesatnya perkembangan pantai Sine yang ada di Desa Kalibatur 

tentunya memberikan dampak perubahan sosial masyarakat terutama 

untuk ketua pengelola pantai Sine.  

Mengenai perubahan sosial tentunya jelas terjadi mbak, 
apalagi setelah kami pengelola pantai Sine mulai melakukan 
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perkembangan pada pantai , dahulu pantain ini awal mulanya 
hutan dan masih banyak kandang sapinya, belum ada ini 
mbak cemara sewu nya. Kalo perubahan sosial seng paling 
keliatan ya itu mbak meningkatnya taraf hidup sedikit 
membaik dari sebelumnya, membaik terutama untuk para 
warga yang memiliki warung-warung makanan jadi, jajanan 
kemasan , air minum, serta es degan. Seperti saya dan istri 
selain sebagai ketua pengelola pantai saya juga sebagai 
Nelayan dan istri yang awalnya menjadi ibu rumah tangga 
biasa sekarang istri berjualan makanan di pinggir pantai di 
warung kecil yang saya buatkan , untuk menambah 
penghasilan harian mbak , sama untuk sangu anak-anak 
sekolah.38 

 
Gambar 4.1 wawancara dengan Bapak Yoni  

 
Pada awal berkembangnya pantai Sine masih bisa dikatakan 

bukan pantai hanya hutan belantara yang belum ditemui warga 

dan belum dijadikan wisata seperti sekarang. Pada saat 

pembangungan ada kendala yang dialami pengelola yaitu pro 

kontra dengan masyarakat karena masyarakat belum memahami 

apa itu wisata, tetapi setelah diberi pemahaman apa itu wisata 

mereka satu persatu mengerti dan sadar akan sendirinya.  

Sama halnya dengan yang disampaikan oleh Bapak Arjo yang 

juga merupakan anggota darii pengelola pantai Sine di Desa 

Kalibatur “perubahan yang paling terlihat adalah tersedianya 

38Wawancara dengan Bapak Yoni 40 tahun, Ketua Pengelola Pantai sekaligus Nelayan Pantai Sine 
, wawancara dilakukan pada 15 Mei 2019 pukul 14:42. 
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lapangan kerja disekitar pantai untuk para wanita yang tidak 

memiliki pekerjaan bisa mendirikan warung makanan disekitar 

pantai”. Dan bapak Asim sebagai kepala desa mengungkapkan hal 

yang sama 

Adanya perkembangan pantai Sine yang semakin 
berkembang baik memberikan dampak pada keadaan 
ekonomi masyarakat yang semakin baik bagi masyarakat 
yang tidak memiliki pekerjaan tetap.39 

 

Gambar 4.2 wawancara dengan Pak Asim  

Dilihat lebih luas lagi tidak hanya masyarakat desa 

Kalibatur yang merasakan dampak dari  perubahan sosial yang 

terjadi pada masyarakat dari adanya perkembangan wisata pantai 

Sine, berdasarkan apa yang telah disampaikan oleh narasumber 

bapak Arjo bahwasannya sebelum dikembangkannya menjadi 

wisata seperti sekarang, dahulu pantai ini hanya menjadi kandang 

sapi dan masih hutan belantara, melakukan perkembangan pada 

pantai mengundang banyak pro kontra yang dialami pengelola dan 

masyarakat. Pengelola memberikan pemahaman yang lebih-lebih 

39Wawancara dengan Bapak Asim, 52 tahun, menjabat sebagai Kepala Desa di desa Kalibatur, 
wawancara dilakukan pada tanggal 19 Juni 2019 pada pukul 09:30 , diLakukan di ruang Kepala 
Desa Kalibatur.   
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kepada masyarakat agar masyarakat menerima dengan baik 

adanya proses perubahan pantai. Dimana Hal tersebut dilakukan 

karena beberapa hal, untuk memberikan peluang kerja kepada 

masyarakat yang tidak mempunyai pekerjaan hal ini juga untuk 

memenuhi kebutuhan akan kurangnya sumber daya manusia pada 

saat itu. Yang artinya masyarakat desa Kalibatur terutama warga 

dusun Sine masih sangat minim informasi dan belum memahami 

wisata itu bagaimana dan setelah adanya wisata itu bagaimana, 

sehingga banyak masyarakat yang awalnya tidak menginginkan 

adanya perubahan pantai yang dilakukan oleh pengelola. Lambat 

laun Warga Sine mulai mengerti akan pentingnya pengembangan 

pantai dan tidak sedikit masyarakat yang ikut mengembangkan 

pantai menjadi wisata yang banyak di kunjungi oleh masyarakat 

luas.  

Dengan ningkatan taraf hidup masyarakat yang telah di 

sampaikan oleh beberapa narasumber, jadi secara otomatis 

keadaan ini sangat berpengaruh dalam beberapa aspek kehidupan 

yaitu pada aspek pendidikan dan kesehatan. Dengan peningkatan 

pendapatan ekonomi masyarakat terutama pada masyarakat 

Kalibatur  yang juga termasuk nelayan dan para pengelola Pantai 

saat ini mereka bisa menyekolahkan anak-anaknya kesekolah 

yang lebih tinggi. Hal  ini diungkapkan oleh Bapak Budi Cahyono 

salah satu warga desa Kalibatur. Bapak Budi Cahyono merupakan 
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salah satu warga yang  merupakan anggota dari pengelola pantai , 

berdasarkan pengalamannya beliau menuturkan bahwa memang 

adanya perubahan pantai yang lebih baik memberi pengaruh pada 

tingkat pendidikan masyarakat.  

Dulu mbak sebelum ada wisata ini kebanyakan anak –anak 
dari penduduk disini hanya sekolah sampai SD saja, jarang 
ada yang bisa meneruskan sampai ke SMP, yah gimana 
mbak uang dari seorang nelayan gak seberapa. Tetapi 
sekarang setelah wisata ini di kembangkan menjadi bagus 
dan semakin banyak yang berkunjung kesini  banyak yang 
membeli ikan dari hasil dari nelayan entah itu membeli 
ikan yang segar atau ikan yang sudah di panggang, terus 
lagi banyak nya orang yang datang kesini jadi banyak 
sekali yang punya warung warung kecil yang ada di 
pinggir pesisir pantai, bisa untuk menambah biaya 
penghasilan setiap harinya.40 

Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Sumarjan warga 

desa Kalibatur beliau sendiri merupakan seorang ayah yang 

memiliki anak dan berkeinginan menyekolahkan anaknnya hingga 

ke jenjang yang lebih tinggi.  

Syukur Alhamdulillah mbak, sampai saat ini saya masih 
bisa menyekolahkan anaksaya, dan anak saya sendiri 
sekarang sudah kelas 3 SD. Saya sendiri punya punya 
keinginan menyekolahkan anak saya sampai ke Sarjana 
mbak, ya walaupun dulu bapaknya sekolah hanya sampai 
SD saja. Kerja sekarang nelayan untungnya juga sudah 
lumayan mbak, sekarang sudah banyak pengepul yang 
datang kesini dan membeli ikan-ikan dari nelayan, 
hasilnya dari nelayan lumayan mbak dan alhamdulillah 
cukup untuk memenuhi kebutuhan anak sekolah dan 
keluarga.41 

40 Wawancara dengan bapak Budi Cahyono 37 tahun, warga desa Kalibatur, wawancara dilakukan 
pada tanggal 14 Mei 2019 Pukul 10:52, di rumah bapak Budi Cahyono  
41 Wawancara dengan bapak Sumarjan 50 tahun, bekerja sebagai nelayan, wawancara dilakukan 
pada tanggal 15 Mei 2019 pukul 15:12, di sekitar perahu-perahu nelayan. 
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Gambar 4.3 wawancara dengan Bapak Sumarjan 

Bapak Sumarjan merupakan asli warga desa Kalibatur 

yang tiggal di dusun sine beliau menjadi nelayan sudah sejak 

tahun 85 hingga saat ini. Banyak penawaran bekerja di luar 

kabupaten namun Bapak Sumarjan lebih memilih tetap berada di 

desa Kalibatur dan tetap dengan pekerjaan sebagai nelayan. 

Berbeda dengan apa yang disampaikan narasumber lainya bapak 

Tukirin beliau adalah salah satu nelayan yang bisa di bilang paling 

lama menjadi seorang nelayan  di desa ini, beliau menjadi nelayan 

sejak lulus SD hingga saat ini. Bahkan bapak Tukirin ini sempat 

bekerja di luar kota Yaitu di kota Batu Malang beliau disana 

bekerja sebagai kuli , hanya beberapa bulan saja pak Tukirin 

kembali lagi ke desa Kalibatur  karena beliau sndiri lebih betah 

berada di desanya sendiri. Imbuhnya, walaupun penghasilannya di 

desa Kalibatur sebagai nelayan tidak sebesar ketika beliau berada 

di Kota Batu Malang .42 

42 Wawancara dengan Bapak Tukirin 62 Tahun, bekerja sebagai nelayan , wawancara dilakukan 
pada tanggal 21 Mei 2019 pukul 9:20. Dihalaman depan rumah pak Tukirin. 
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Dari beberapa narasumber yang bekerja sebagai nelayan 

dan warga biasa mempunyai alasan yang kurang lebih hampir 

sama ketika mereka ditanya  mengapa meteka lebih memilih 

bekerja di desa kenapa tidak pergi ke luar Kota yang menjanjikan 

penghasilan banyak. Adanya  Perkembangan wisata pantai Sine 

secara tidak langsung memberikan daya tarik bagi mereka 

masyarakat yang merantau untuk pulang ke Kampung halaman 

dan bekrja didesa mereka sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa 

perkembangan wisata pantai ini tidak cuma memperbaiki dan 

membantu perekonomian masyarakat, tetapi lebih dari itu 

kekeluargaan terjalin lebih erat karena mereka tetap bisa 

berkumpul dengan keluarga meski harus bekerja untuk memenuhi 

kebutuhan mereka.  Tidak hanya nelayan atau pengelola pantai, 

salah satu warga mengatakan bahwa meskipu ia tidak terdampak 

langsung dari proses perubahan perkembangan wisata pantai Sine 

karena ia merupakan salah satu warga Desa tenaga pengajar untuk 

taman kanak-kanan dan PAUD di desa Kalibatur, beliau ikut 

merasakan senang dan banggaa karena melihat tetangga dan 

teman-temannya tetap bisa bekerja tanpa harus meninggalkan 

desa lalu merantau ke Kota besar.43 

Dari beberapa gambaran yang sudah di paparkan berikut, 

dapat di tarik kesimpulan bahwa adanya perkembangan wisata 

43 Wawancara dengan Ibu Rohmiyati 34 tahun, Guru PAUD dan Taman kanak-kanak desa 
Kalibatur, wawancara dilakukan pada tanggal 22 Mei 2019. Pukul 14:36. Dihalaman rumah ibu 
Rohmiyati 
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pantai Sine memberikan banyak dampak perubahan sosial yang 

baik bagi masyarakat salah satunya pada meningkatnya taraf 

hidup masyarakat. Meningkatnya taraf hidup seseorang sangat 

memberikan pengaruh terhadap kesehatan dan pendidikan anak-

anak mereka, hal ini terlihat ketika mereka sebagai orang tua 

merasa mampu karena merasa mempunyai standar taraf hidup 

yang cukup untuk keluarga, mereka akan berusaha 

menyekolahkan anak-anak mereka sampai ke jenjang yang lebih 

tinggi dan berusaha mewujudkan cita-cita seorang anak. Hal 

itulah yang menjadi tujuan orang tua menyekolahkan anakknya.  

Tebel 4.9 

Perubahan Sosial pada aspek  Ekonomi Masyarakat Dusun Sine44 

Aspek Sosial Ekonomi Sebelum Sesudah 

Pendapatan Nelayan Rp. 1.500.000-an Rp. 2.500.000-an 

Pendapatan para 

pedagang 

Rp. 500.000/minggu Rp. 800.000/minggu 

Keluarga Prasejahtera 100-500 KK 800 KK 

Omset pengelola Wisata 

Pantai Sine  

1-2 juta/bulan 2,2½ juta/bulan 

 

 

 

tidak ada lapangan 

pekerjaan lain yang 

ada hanya nelayan 

Lapangan pekerjaan 

tersedia dengan 

banyak seperti menjadi 

44Sumber Profil Desa tahun 2019 
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Lapangan pekerjaan  

dengan peralatan yang 

seadanya dan buruh 

tani .  

anggota pengelola 

pantai, atau membuka 

usaha perdagangan di 

wilayah pantai  

Sumber : Profil Desa Kalibatur tahun 2019 dan data pribadi tahun 2019 

Adanya perkembangan wisata pantai sine juga memberikan 

perubahan sosial dalam aspek ekonomi, agama, pedidikan, dan gaya 

hidup.  Di pantai sine memiliki penduduk yang sebagian besar maata 

pencahariannya adalah sebagai nelayan. Meskipun ada sebagian yang 

bekerja sebagai petani. Dengan perkembangan wisata pantai Sine dan 

banyaknya perubahan-perubahan yang terjadi tidak membuat perubahan 

sosial budaya di pantai ini juga mengalami perubahan. Perubahan budaya 

merupakan perubahan yang merubah segala unsur-unsur budayanya, 

seperti adat istiadat. Di dusun Sine adat istiadat masih terbilang kental 

dan tidak mengalami perubahan dari dulu hingga sekarang.  

 Dusun Sine memiliki tradisi budaya yang sampai saat ini masih 

dilakukan, masyarakat dusun Sine menggelar rutinan atau adat istiadat yang 

dilakukan pada waktu-waktu tertentu, misalnya seperti: 

2. Larung Sesaji, dimana tradisi ini dilakukan setahun sekali pada setiap 

bulan Suro (Muharam). Tujuan tradisi ini untuk mewujudkan rasa 

syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena telah melimpahkan hasil 

bumi dan untuk memohon rezeki keselamatan yang dilakukan oleh 
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para nelayan. Prosesi ritual ini dimulai dengan mempersiapkan 

berbagai sesaji, selanjutnya diadakan do’a yang dilakukan secara 

bersama-sama atau selametan dengan berbagai makanan, setelah 

selesai do’a makanan tersebut menjadi salah satu ajang rebutan warga, 

karena diyakini  bisa membawa berkah. Setelah semua prosesi selesai 

dilaksanakan, giliran sesaji dilarung ke laut agar segala nasib sial dan 

buruk ikut larung pergi ke laut.  

3. POKDARWIS Salah satu untuk memberdayakan masyarakat sekitar 

pantai, maka dibentuklah suatu kelompok sadar wisata 

(POKDARWIS) yang tujuannya mengajak masyarakat agar mereka 

dapat berperan sebagai tuan rumah yang baik bagi berkembangnya 

suatu wisata dan dapat menggali potensi-potensi yang dimiliki pada 

kawasan tersebut.  

C. Hasil Tranformasi Sosial Kehidupan Nelayan 

Banyak yang mengalami perubahan dalam aspek ekonomi, 

keagamaan, pendidikan namun tidak pada perubahan budaya. Karena 

perubahan budaya pada saat sebelum perekambangan wisata dan sesudah 

perkembangan tetap sama. Terutama kepada masyarakat yang awalnya 

tidak memiliki pekerjaan dan sekarang sudah memiliki pekerjaan.  

Begini mbak dulu itu saya hanya ibu rumah tangga biasa 
yang kerjaannya Cuma mengurus rumah dan anak, suami 
saya yang bekerja nelayan dan sekarng alhamdulillah juga 
sebagai anggota dari pengelola pantai. Saya dan suami 
membuka warung ini sejak tahun 2015 saat perkembangan 
Wisata belum dilakukan masih pembentukan tim 
pengelola saja. Banyak hasilnya dari perekembangan 
wisata ini mbak, kebanyakan masyarakatnya sekarang 
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sudah memiliki pekerjaan yah walaupun hanya menjual 
ikan asap saja.45 

Perkembangan wisata pantai Sine memberikan hasil yang baik 

untuk masyarakat dusun Sine, dimana mereka masyarakatnya mengalami 

perkembangan dalam sektor perekonomian. Akan tetapi tidak semua 

pedagang merasakan hal sama dengan ibu Mujinah. Seperti yang 

dikatakan oleh narasumber Ibu Asmariyakum. 

Saya asli warga desa Kalibatur, yang tinggal di dusun Sine 
mbak, saya mendirikan warung sejak tahun 2013 , sebelum 
berkembangnya wisata ini, dan sebelum cemara sewu 
menjadi indah seperti sekarang. Dulu sebelum wisata 
pantai dan belum banyak yang berjualan disini  
alhamdulillah jualan saya rame dan laris tetapi sekarang 
malah berkurang mbak. Sekarang untuk mengumpulkan 
uang 500 dalam seminggu itu sudah sulit karena sudah 
banyak pesaing yang berjualan disini. Suami saya bukan 
nelayan mbak beliau bekerja sebagai petani, dan hanya 
keluarga saya yang tidak bekerja sebagai nelayan.46 

 

Gambar 4.4 wawancara dengan Ibu Asmariyakum 

45 Wawancara dengan Ibu Mujinah 43 tahun, pedagang dan warga dusun sine. wawancara 
dilakukan pada tanggal 25 mei 2019 pukul 10:24 . Wawancara dilakukan di depan warung ibu 
Mujinah.  
46 Wawancara dengan Ibu Asmariyakum, 60 tahun, pedagang di wisata pantai Sine. Wawancara 
dilakukan pada tanggal 25 Mei 2019 pukul 11:00.  Wawancara dilakukan di depan warung ibu 
Asmariyakum. 
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Berbeda halnya dengan yang disampaikan Ibu Asmariyakum 

dengan narasumber lainnya bahwasannya adanya perkembangan wisata 

pantai yang ramai pengunjung membuat warung milik bu Asmariyakum 

mengalami penurunan perekonomian dan menjadi sepi pengunjung , 

karena mungkin apa yang tersedia di warung Bu Asmariyakum berbeda 

dengan warung-warung lainnya. warung-warung yang lainnya 

mendirikan warung dengan konsep yang berbeda, mulai dari makanan 

yang disediakan dan kenyamanan tempatnya. 

Hasil perubahan masyarakat dusun Sine yang semakin membaik 

juga dirasakan oleh bapak Kayun selaku ketua RT 05 RW 01 dusun Sine.  

Menurut saya ini sudah sangat baik mbak, adanya 
perkembangan wisata pantai Sine di Dusun Sine 
memberikan hasil-hasil yang positif tentunya pada 
perkonomian warga, dan sekarang tidak ada penduduk 
saya yang menganggur, rata-rata mereka bekerja dan anak-
anak di Dusun Sine juga sudah banyak yang melanjutkan 
sekolahnya. Saya sangat bersyukur akan adanya semua ini 
mbak, melihat semua pendudukanya tidak ada yang 
kekjurangan tidak seperti dulu masih banyak yang serba 
kekurangan, walaupun hasilnya tidak seberapa tetapi 
setidaknya sudah banyak perubahan yang baik dari 
sebelumnya. Saya berharap semoga semua nya akan terus 
berkembang dan penduduk disini semakin lebih baik.47 

Dari beberapa penjelasan di atas bahwasannya adanya 

pekembangan wisata pantai Sine di Dusun Sine memberikan hasil yang 

baik bagi semua kalangan , baik anak kecil, orang dewasa dan orang tua. 

47 Wawancara dengan Bapak Kayun , 50 tahun. Sebagai Ketua RT 05 RW 01 Dusun Sine. 
wawancara dilakukan pada tanggal 19 Mei 2019 pukul 14:50. Dilakukan didepan rumah 
bapakKayun. 
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Meskipun hasil tersebut tidak semua merasakannya namun kebanyakan 

dari mereka mengalami proses perubahan yang baik dari sebelumnya.  

Melihat sosial ekonomi masyarakat pesisir pantai Sine di dusun 

Sine yang sebagian besar pada umumnya bermatapencaharian di sektor 

kelautan seperti nelayan, an masyarakatnya relative berada dalam tingkat 

kesejateraan rendah, maka dalam jangka panjang perekembangan wisata 

pantai Sine harus terus dilakukan agar tidak terjadi kemrosotan 

perekonomian pada warga dusun Sine. dan juga perawatan pantai yang 

harus terus dijaga agar wisata Pantai Sine tetap indah dan menjadi objek 

wisata yang banyak di kunjungi wisatawan.  

Adanya perekembangan wisata pangtai Sine tentu juga 

memberikan hasil dampak positif dan negatif bagi warga Sekitar dan 

masyarakat luas. Hal positif tersebut ialah dengan berekembang pesatnya 

wisata pantai Sine menjadi wisat yang banyak di kunjungi wisatawan 

tentu income pendapatan bertambah tidak hanya untuk warga dusun Sine 

tetapi juga untuk desa Kalibatur, hal positif lainnya juga ialah masyakat 

lebih sering terbuka kepada masyarakat dalam atau  agkan masyarakat 

luar. Sedangkan dampak negatif yang terjadi ialah adanya pergaulan 

bebas seperti minum-minuman keras yang dilakukan remaja dusun atau 

pengunjung, dan banyak anak-anak yang belum cukup usia berpacaran di 

pantai.  
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Perkembangan wisata pantai sine menjadikan masyarakat dusun 

Sine sudah bisa dikatakan masyarakat modern, mereka mengikuti 

perkembangan zaman dimana semua sudah sangat canggih. Dengan 

adanya hal itu membuat warga dusun merasa bahwa mereka mampu 

berekembang sendiri sehingga warga menginginkan Dusun Sine menjadi 

Desa terpisah dengan  DesaKalibatur.  

D. Analisis Teori Menuju Mayarakat Heterogen Herbert Spencer 

Transformasi sosial merupakan suatu perubahan sosial  yang terjadi 

di dalam sistem masyarakat yang terkait dengan pola pikir, sikap sosial, 

norma , nilai-nilai dan berbagai pola prilaku manusia di dalam masyarakat. 

Setiap individu atau suatu sistem masyarakat pasti akan mengalami sebuah 

perubahan secara terus menerus. Hal ini terjadi karena setiap individu dan 

anggota kelompok masyarakat memiliki pemikiran dan kemampuan yang 

terus berkembang dari waktu ke waktu.  

Di dalam Teori Menuju masyarakar heterogen yang dikemukakan 

oleh Herbert Spencer, Spencer berpendapat bahwa masyarakat adalah 

sebuah sistem organisme. Yang artinya masyarkat memiliki  kesamaan  

dengan organisme biologis, sehingga ada kesamaan dalam cara melihat 

masyarakat dengan cara melihat organisme biologis.  Pandangan ini sama 

dengan dasar pemikiran comte. Masyarakat sebagai organisme biologis 

menurut Spencer dimaknai sebagai sesuatu yang selalu tumbuh dan 

berkembang, melalui proses evolusi ( perubahan , pertumbuhan , 

perkembangan secara berangsur-angsur dan perlahan-lahan sedikit demi 
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sedikit) sebuah organisme pada masyarakat yang terus berkembang lebih 

baik. Ibarat manusia, ketika mengalami pertumbuhan, ia akan mengalami 

pertambahan volume (berat badan) serta pertambahan kepadatan , 

pertambahan bagian-bagiani tertentu atau mengalami kepadatan struktur 

yang lebih rumit. Bagian-bagian tersebut memiliki fungsi yang berbeda 

namun saling bergantungi antara satu bagian denganbbgaian lainnya. 

Manusia memiliki telinga, hidung, mata, mulut, hati, jantung yang terpisah 

namun saling melengkapi. Hal ini demikian berlaku juga dalam 

masyarakat, di dalamnya ada bagian-bagian yang terpisah namun saling 

melemgkapi. Masyarakati memiliki lembaga pemerintah, hukum, 

pendidikan yang fungsinya juga saling melengkapi. Pada institusi keluarga 

yang kecil juga dapat ditemukan bagian-bagian, yaitu ada ayah, ibu, anak 

serta norma yang berlakui untuk anggota keluarga tersebut. 

Sama halnya di desa Kalibatur bahwasannya Setiap elemen harus 

saling berkaitan dan saling menyatu, seperti masyarakat dan pemerintah 

ikut serta berperan dalam melaksanakan perubahan wisata pantai Sine. 

Mereka ikut serta membangun wisata pantai menjadi sebuah wisata yang 

diminati banyak pengunjung sehingga dengan adanya perubahan pantai 

yang semakin ramai di kujungi dapat membantu menambah sektor 

perekonomian bagi masyarakat yang tinggal di daerah pantai tersebut. 

Menurut Laurei (1982) tekanan Spencer dalam menjelaskan kaitan 

masyarakat dan organisme biologis tampak dalam uraiannya mengenai 

lembaga sosial, yang memiliki fungsi untuk menopang, mendistribusikan, 
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serta mengatur kerjai masyarakat. Fungsi menopang dilakukan oleh 

lembaga pemerintah, menurut Spencer fungsi ini diibaratkan sebagai untuk 

memberikan makanan dalam tubuh , sama hal nya di desa kalibatur 

tentunya ada perani tokoh masyarakat, pemerintah yang bertujuan 

memberikan support atau semangat dalam  pengelolaan pantai.  

Pandangan Spenceri mengenai perekembangan masyarakat, 

memusatkan perhatian pada pertambahan jumlah (kuantitas) dan kualitas 

hubungan antarbagian dalami sistem. Spencer menjelaskan bahwa hukum 

perkembangan akan mengangkut evolusi diri dari yang sederhana menjadi 

ssesuatu yang kompleks. Spencer menggambarkan perkembangan 

masyarakat dari tipe masyarakat yang homogen menuju tipe masyarakat 

yang heterogen. Perubahani ini di analogikan dengan tipe masyarakat 

primitif (yang homogen) dan modern (heterogen). Evolusi sosial menurut 

Spenceri (Sztompka, 1994) berlangsung melalui diferensiasi struktural dan 

fungsional sebagai berikut : Pertama, dari yang sederhana menuju yang 

kompleks; kedua, dari tanpa bentuk yang dapat dilihat ke keterkaitan 

bagian-bagian; sketiga, dari keseragaman, homogen ke spesialisasi, 

heterogenitas; dan  keempat, dari ketidakstabilan ke kestabilan. Keempat 

proses ini adala proses yang berisifat umum (universal). Dari ke empat 

evolusi ini sama halnya dengan kenyataan yang terjadi di desa Kalibatur 

bahwasannya dengan adanya pengelolaan pantai Sine ekonomi yang bisa 

jadi  tidak stabil menjadi stabil seperti nelayan mereka mencari ikan tetapi 

bila tidak ada sarana yang dapat membatu melakukan transaksi jual beli 
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tentu membuat semua hanya terbuang sia-sia. Menurut Spencer menuju 

masyarakat Heterogen yaitu Perkembangan masyarakat tradisional ke 

masyarakat modern tentu mempunyai tahap-tahap, dari tahap-tahap 

tersebut memiliki keterkaitan seperti masyrakat, pemerintah, lembaga 

pemerintah  semua ikut  berperan dalam melakukan perkembangan. 

Contohnya dahulu sebelum adanya pantai  Sine yang belum di 

publikasikan tentunya belum banyak yang mengetahui dan setelah dikelola 

dengan baik dan dipublikasikan lebih luas ke masyarakat sudah banyak 

yang mengetahui keberadaan pantai ini. Pengelolaan Pantai Sine yang 

mulai banyak di kenal orang tidak lepas dari peran masyarakat, lembaga 

pemerintah, pengelola pantai.   

Proses ievolusi tersebut sebenarnya melalui beberapa tahap 

perkembangan, yaitu : pertama, tahap masyarakat sederhana. Masyarakat 

desa Kalibatur yang dulu sangat sederhana sekarang sudah mulai 

mengenal kehiupan yang mewah karena dengan adanya pengelolaan pantai 

yang sudah baik membuat perekonomian juga sudah mulai berkembang. 

kedua,  masyarakat kompleks, masyarakat yang dicirikan dengan adanya 

pembagian antarindividu, serta pembagian fungsi antara bagian-bagian 

masyarakat yang mulai muncul, mulai ada organisasi politik. Pembagian 

tugas dan fungsi  kepada lembaga pemerintah, masyarakat , pengelola 

sudah dilakukan dengan baik. Ketiga, masyarakat lebih kompleks yang 

dicirikan dengan adanya wilayah bersama, memiliki konstitusi, dan sistem 

hukum yang permanen. Dengan adanya pengelolaan pantai Sine yang 
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sudah sangat berkembang dan banyak perubahan membuat masyarakat 

sudah banyak mengalami perubahan pada hampir segala aspek kehidupan 

mereka. Perubahan yang terjadi dalam berbagai aspek akan terus terjadi 

dalam kurun waktu yang lama, dan pergerakannya tidak dapat berjalan 

mundur atau tidak dapat di hentikan. Keempat, peradaban, yaitu sebuah 

kesatuan sosial yang paling kompleks, terbentuknya negara-bangsa, 

adanya federasi beberapa negara atau diwujudkan dengan kekaisaran yang 

besar.48 

Sejauh ini yang terlihat bahwa sistem yang dimaksud yakni 

perkembangan wisata pantai Sine dan perubahan sosial masyarakat sesuai 

dengan teori Menuju masyarakat heterogen yang telah dipaparkan oleh 

Herbert Spencer. Itu sebabnya wisata pantai Sine masih eksis dan menjadi 

wisata yang banyak di kunjungi oleh wisatawan. Dan pula masyarakat 

dusun Sine yang mengalami perubahan sangat baik dari sebelum 

bumingnya wisata hingga sekarang, tak heran jika sekarang kita temui 

rumah-rumah warga yang sudah banyak yang bagus dan bersifat 

permanen. Selain itu setiap elemen atau bagian yang ada yakni pengelola 

pantai dan pemerintah telah mampu sedikit memberikan kehidupan yang 

baik bagi penduduk dusun Sine, dan perubahan sosial yang terjadi secara 

perlahan pada masyarakat merupakan wujud dari integrasi yang mereka 

lakukan dengan baik.  

48Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial Perspektif Klasik, Modern, Postmodern, 
danPoskolonial, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 47. 
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Dari masyarakat homogen menuju masyarakat yang heterogen 

tentunya tidak langsung mengalami perubahan pasti ada proses dan proses 

itu perlahan-lahan menjadi sebuah tujuan akhir yang baik. Dari penduduk 

desa yang asli tinggal dan berasal dari desa tersebut tidaklah mudah untuk 

merubah pola pikir masyarakatnya akan tetapi hal ini tidak membuat 

masyarakat dusun Sine tidak merubah kehidupan mereka, dengan adanya 

wisata Pantai Sine dan memberikan peluang pekerjaan menjadikan 

perubahan yang sangat baik dalam kehidupan masyarakat Dusun Sine. 

Banyaknya pengunjung dari berbagai daerah menjadikan mereka 

penduduk yang ramah kepada pengunjung dan masyarakat lain. 

Skema Transformasi Sosial Kehidupan Nelayan dalam Teori 

Menuju Masyarakat Heterogen Herbert Spencer dengan Penelitian 
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Dari skema diatas  dapat diketahui bahwa masyarakat homogen terdiri 

dari masyarakat asli Dusun Sine dan juga pendatang. Terciptanya masyarakat 

heterogen tersebut dikarenakan adanya perkembang wisata Pantai Sine yang ada 

di Dusun Sine Desa Kalibatur Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung. 

Dengan adanya  perkembangan wisata pantai Sine membawa ketertarikan sendiri 

terhadap pendatang yang berkunjung. Hal tersebut membawa pengaruh 

perubahan masyarakat Dusun Sine dari yang awalnya masyarakat Homogen 

menjadi masyarakat Heterogen.  

Masyarakat heterogen di Dusun Sine terbagi dalam tiga golongan yaitu 

nelayan, pedagang dan petani. Namun sebagian besar masyarakat bekerja sebagai 

nelayan, karena hasil yang diperoleh dari pekerjaan tersebut menjanjikan. Akan 

tetapi hasil dari nelayan seringkali mengalami naik turun tergantung dari kondisi 

cuaca alam. Selain nelayan masyarakat Dusun Sine juga bermatapencahrian 

sebagai pedagang dan petani, karena  masyarakat Dusun Sine tidak semua berani 

berlayar dan juga ada faktor dari dalam seperti larangan dari keluarga untuk 

menjadi nelayan akan tetapi lebih menyarankan menjadi petani. Perkembangan 

wisata pantai sine menjadikan masyarakat Dusun Sine menjadi masyarakat yang 

heterogen. Perkembangan dari perekonomian masyarakat dusun Sine.  

Nelayan pada Masyarakat dusun Sine dibagi menjadi dua jenis Yaitu 

mereka nelayan buruh atau nelayan yang hanya ikut seseorang dan tidak 

memiliki kapal, dan pemilik kapal  yaitu mereka yang mempunyai alat melaut 

lengkap dan mempekerjakan seseorang untuk pergi melaut dengan menggunaka 

kapal yang dimilikinya 
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Teori Menuju Masyarakat 
Heterogen Herbert Spencer 

Masyarakat sebagai 
organisme biologis 
menurut Spencer 
dimaknai sebagai sesuatu 
yang selalu tumbuh dan 
berkembang, melalui 
proses evolusi 
(perubahan , 
pertumbuhan , 
perkembangan secara 
berangsur-angsur dan 
perlahan-lahan sedikit 
demi sedikit) sebuah 
organisme pada 
masyarakat yang terus 
berkembang lebih baik. 

Menurut Spencer menuju 
masyarakat Heterogen 
yaitu perkembanga  
masyarakat trasdisional 
ke masyarakat modern 
dan  melalui tahap-tahap 
yang memiliki keterkaitan 
seperti masyarakat, 
pemerintah, dan lembaga 
pemerintah. 

 masyarakat Dusun Sine sudah bisa dibilang 
menjadi masyarakat yang modern karena pada 
kenyataannya adanya perkembangan wisata pantai 
dan banyaknya pengunjung membuat 
perekonomian warga dusun Sine juga mengalami 
peningkatan sehingga warga Dusun Sine mulai 
memperbaik kehidupan mereka dari masyarakat 
yang menengah menjadi masyarakat yang modern. 
Hal ini juga termasuk dari campur tangan 
pemerintah dalam pengembangan wisata pantai 
sehingga warga mulai mengikuti perkembangan 
zaman.  

Pada masyarakat Dusun Sine mereka mengalami 
perubahan yang lebih baik, perkembangan secara 
perlahan untuk mewujudkan kehidupan yang baik 
dari sebelumnya.  

 

perkembangan wisata pantai Sine dan 
perubahan sosial masyarakat sesuai 
dengan teori Menuju masyarakat 
heterogen yang telah dipaparkan oleh 
Herbert Spencer. Itu sebabnya wisata 
pantai Sine masih eksis dan menjadi 
wisata yang banyak di kunjungi oleh 
wisatawan. Dan pula masyarakat dusun 
Sine yang mengalami perubahan sangat 
baik dari sebelum bumingnya wisata 
hingga sekarang, tidak heran lagi jika 
sekarang banyak ditemui rumah-rumah 
warga yang sudah banyak yang bagus 
dan bersifat permanen. Selain itu setiap 
elemen atau bagian yang ada yakni 
pengelola pantai dan pemerintah telah 
mampu sedikit memberikan kehidupan 
yang baik bagi penduduk dusun Sine, 
dan perubahan sosial yang terjadi secara 
perlahan pada masyarakat merupakan 
wujud dari integrasi yang mereka 
lakukan dengan baik.  

 

Analisis Teori Masyarakat Heterogen Herbet 
Spencer 
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BAB V 

PENUTUP 

a. Kesimpulan 

1. Beberapa bentuk perubahan yang telah terjadi pada masyarakat Desa 

Kalibatur  lebih tepatnya pada penduduk dusun Sine yang berada di 

pesisir Pantai Sine akibat adanya perkembangan wisata Pantai Sine. 

Perubahan sosial tersebut terjadi padamasyarakat Dusun Sine mulai dari 

aspek kehidupan sosial ekonomi, pendidikan, keagamaan, dan gaya 

hidup. Penghasilan sangat menjanjikan pengelola untuk terus melakukan 

perkembangan wisata pantai Sine , menjadikan wisata dengan 

perkembangan yang sangat pesat, dan lambat laun wisata ini mulai 

banyak dikunjungi wisatawan atau bahkan sampai ke wisatawan asing. 

Berkembangnya wisata Pantai Sine membuat terbuka nya lapangan 

pekerjaan baru, otomatis dengan adanya perkembangan wisata ini tidak 

hanya memperbaiki keindahan pantai tetapi juga telah membantu 

masyarakat dalam memperbaiki perekonomi penduduk tidak hanya pada 

penduduk Dusun Sine tetapi kepada masyarakat  Desa Kalibatur dan 

Pemerintah Desa Kalibatur. Adanya peningkatnya pada perekonomi 

keluarga berdampak pada terpenuhinya kebutuhan primer, sekunder 

hingga tersier, baik secara langsung maupun tidak langsung 

berpengaruh pada gaya hidup, pendidikan, dan keagamaan.  

2. Dari hasil yang diperoleh masyarakat dari perkembangan wista Pantai 

Sine. hasil tersebut adalah perubahan pada taraf hidup yang sudah
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sangat baik dari sebelumnya, gaya hidup yang sekarang sudah mengikuti 

perkembangan zaman, pendidikan anak yang awalnya hanya sampai lulus 

Sekolah Dasar sekarang sudah sampai ke jenjang yang lebih tinggi, dan 

kegamaan. Berkembangnya wisata pantai Sine dahulu hanya hutan 

belantara dan sekaran sudah menjadi wisata yang bnayak di kunjungi 

masyarakat , apalagi omset yang di dapat melalui berdagang dan menjadi 

pengelola tentu menambah semangat masyarat untuk terus melakukan 

perkembangan pantai agar perekonomian mereka semakin baik. 

b. Saran 

Pemeritah dari tingkat Desa, Kecamatan, dna Kabupaten perlu 

memberikan kontribusi lebih terhadap perkembangan wisata Pantai Sine . 

kontribusi disini ialah tidak cukup hanya dukungan dan bantuan modal 

namun juga adanya publikasi yang lebih luas akan indahnya pariwisata 

Pantai Sine yang terletak di Dusun Sine Desa Kalibatur Kecamatan 

Kalidawir Kabupaten Tulungagung yang bahkan sampai ke wisatawan 

Asing.  
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